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Kita akan membagi proses ini menjadi 4 Tahap Utama: 

1. Ide & Naskah (Scripting) 

2. Desain Karakter (Character Consistency) 

3. Generasi Gambar (Image Generation) 

4. Layout & Lettering (Finishing) 

 

Persiapan Alat (Tools) 

Sebelum memulai, pastikan Anda memiliki akses ke tools berikut: 

• Untuk Naskah: ChatGPT, Claude, atau Gemini (saya). 

• Untuk Gambar: Midjourney (berbayar, kualitas terbaik), DALL-E 3 (di ChatGPT Plus 

atau Bing Image Creator/gratis), atau Ideogram (bagus untuk teks). 

• Untuk Layout: Canva (paling mudah) atau Photoshop. 

 

 

 

TAHAP 1: Membuat Ide & Naskah (Scripting) 

Prompt awal Anda "Create a comic with the title: Membut Komik Cerita Islami" terlalu umum 

untuk langsung jadi gambar. Kita perlu mengubahnya menjadi naskah panel demi panel agar AI 

generator gambar tidak bingung. 

Langkah: Masukkan prompt berikut ke dalam ChatGPT/Gemini. 

Prompt Naskah: 

"Bertindaklah sebagai penulis komik profesional. Saya ingin membuat komik pendek 4 panel 

dengan judul: 'Membuat Komik Cerita Islami'. 

Premis: Dua sahabat, Yusuf dan Ali, sedang berdiskusi di masjid tentang cara berdakwah yang 

kreatif lewat seni. 

Genre: Slice of Life, Edukatif, Islami. 

Gaya Bahasa: Santai tapi sopan. 

Tolong buatkan: 

1. Deskripsi visual fisik karakter (agar konsisten). 
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2. Naskah Panel demi Panel (Deskripsi Visual + Dialog). 

3. Pastikan pesan moralnya kuat." 

Contoh Hasil (Simulasi): 

• Karakter Yusuf: Kemeja koko putih, peci hitam, wajah ramah. 

• Karakter Ali: Kaos lengan panjang biru, celana jeans longgar, terlihat antusias. 

• Panel 1: Yusuf dan Ali duduk bersila di karpet masjid setelah shalat. 

• Panel 2: Ali menunjukkan sketsa gambar di buku catatannya kepada Yusuf. 

• Panel 3: Yusuf tersenyum dan menunjuk ayat Al-Quran (simbolis). 

• Panel 4: Keduanya bersalaman, sepakat membuat proyek bersama. 

 

TAHAP 2: Menjaga Konsistensi Karakter (Character Consistency) 

Tantangan terbesar AI adalah membuat karakter terlihat sama di setiap panel. Kita harus membuat 

"Prompt Dasar" (Base Prompt). 

Tips: Gunakan deskripsi pakaian dan fisik yang sangat spesifik. 

 

Prompt Dasar (Simpan ini di notepad): 

"Digital comic style, vibrant colors, clean lines. Character 1 (Yusuf): young Indonesian man, 

wearing white koko shirt, black peci cap, calm expression. Character 2 (Ali): young man, wearing 

blue long-sleeve t-shirt, loose trousers, glasses, energetic expression. Background: Inside a bright, 

clean Mosque interior with islamic geometric patterns on walls." 

 

TAHAP 3: Generasi Gambar (Image Generation) 

Sekarang kita masuk ke tool pembuat gambar (misal: Bing Image Creator/DALL-E 3). Kita akan 

generate per panel. Jangan lupa tambahkan Aspect Ratio (rasio gambar) jika menggunakan 

Midjourney (misal --ar 3:2), tapi untuk Bing/DALL-E biasanya kotak (1:1) atau landscape 

standar. 

Panel 1: Pembukaan 

Prompt: 

"A comic panel showing two friends sitting on a mosque carpet. [Masukkan Prompt Dasar di sini]. 

They are sitting cross-legged, chatting peacefully. Soft lighting from the window. Text bubble 

empty. --v 6.0" (jika pakai Midjourney) 
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Panel 2: Konflik/Aksi 

Prompt: 

"A comic panel, close up shot. [Masukkan Prompt Dasar di sini]. Ali is showing a sketchbook with 

a drawing to Yusuf. Ali looks excited, Yusuf looks attentive. Focus on the sketchbook and their 

expressions. --v 6.0" 

Panel 3: Resolusi/Pencerahan 

Prompt: 

"A comic panel. [Masukkan Prompt Dasar di sini]. Yusuf is holding a Quran, smiling gently, 

explaining something to Ali. Ali nods in understanding. Atmosphere is warm and spiritual. --v 

6.0" 

 

 

 

Panel 4: Kesimpulan 

Prompt: 

"A comic panel. [Masukkan Prompt Dasar di sini]. Yusuf and Ali are shaking hands (Islamic 

brotherhood style). Both are smiling happily. Wide shot showing the peaceful mosque atmosphere. 

--v 6.0" 

Catatan Penting: Jika hasil gambar wajahnya berubah drastis, coba gunakan fitur "Vary 

(Region)" di Midjourney atau edit manual, namun dengan deskripsi pakaian yang spesifik biasanya 

AI sudah cukup konsisten. 

 

TAHAP 4: Layout & Lettering (Canva) 

AI generator gambar seringkali gagal membuat teks yang benar (sering typo atau bahasa alien). 

Cara terbaik adalah menambahkan teks secara manual. 

1. Buka Canva: Cari template "Comic Strip". 

2. Upload Gambar: Masukkan 4 gambar panel yang sudah Anda generate tadi ke dalam 

bingkai komik. 

3. Tambahkan Speech Bubble (Balon Kata): 

o Klik elemen -> cari "Speech Bubble". 

o Letakkan di posisi yang tidak menutupi wajah karakter. 
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4. Masukkan Teks Dialog (sesuai naskah Tahap 1): 

o Panel 1 (Ali): "Suf, aku ingin berdakwah, tapi aku cuma jago menggambar." 

o Panel 1 (Yusuf): "Itu justru potensi besar, Li!" 

o Panel 2 (Ali): "Benarkah? Aku takut karyaku tidak sampai pesannya." 

o Panel 3 (Yusuf): "Ingat hadis: 'Sampaikanlah dariku walau satu ayat'. Komikmu 

bisa jadi perantara hidayah." 

o Panel 4 (Narasi): Dan dimulailah perjalanan dakwah visual mereka. 

 

TAHAP 5: Finishing & Ekspor 

1. Color Grading (Opsional): Di Canva, Anda bisa menaikkan Saturation atau Contrast 

sedikit agar komik terlihat lebih "pop" dan menarik. 

2. Font: Gunakan font yang mudah dibaca seperti Anime Ace, Comic Sans (klasik tapi 

terbaca), atau Komika Axis. Hindari font latin bersambung untuk dialog. 

3. Download: Unduh sebagai PNG atau PDF (High Quality). 

 

 

 

Ringkasan Alur Kerja 

Langkah Tindakan Tool 

1 
Ubah ide menjadi Naskah detail & Deskripsi 

Visual 
ChatGPT / Gemini 

2 
Buat Prompt Gambar per Panel (Subject + 

Action + Setting + Style) 
Notepad 

3 Generate Gambar Panel 1 s/d 4 
Bing Image Creator / 

Midjourney 

4 Susun gambar & Masukkan Teks Dialog Canva 

 

 

Prompt Siap Pakai  

Panel 1: Pengenalan & Suasana 
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Create a high-quality comic panel illustration with clean outlines. Wide shot establishing the scene 

inside a beautiful mosque interior. Two young Indonesian men are sitting cross-legged (lesehan) 

facing each other on a soft red patterned mosque carpet. Character 1 (Yusuf) wears a pristine white 

koko shirt and a black peci cap, exhibiting a calm and serene demeanor. Character 2 (Ali) wears a 

casual blue long-sleeve t-shirt and glasses, looking friendly. The background features grand 

Islamic arches, subtle calligraphy on the walls, and warm natural light streaming through the 

windows, creating a peaceful spiritual atmosphere. Modern graphic novel art style. 

 
 

Bedah Prompt (Tips Belajar): 

1. "Wide shot establishing the scene": Ini instruksi kamera. Jika Anda tidak menulis "Wide 

shot", AI seringkali langsung zoom ke wajah. Padahal di panel 1, kita ingin melihat suasana 

masjidnya juga. 

2. Posisi Duduk: Saya menggunakan kata "sitting cross-legged (lesehan) facing each 

other". Ini penting agar mereka tidak digambarkan berdiri atau duduk di kursi (karena 

settingnya di dalam masjid). 

3. Konsistensi Pakaian: Perhatikan deskripsi pakaian Yusuf (White koko + Black peci) dan 

Ali (Blue shirt + Glasses) SAMA PERSIS dengan prompt Panel 2 tadi. Jika Anda 

mengubah satu kata saja (misal: "Blue shirt" jadi "Blue jacket"), karakternya akan terlihat 

berbeda. 

4. Atmosfer: Kata kunci "peaceful spiritual atmosphere" dan "warm natural light" 

membantu AI memilih palet warna yang sejuk dan tidak terlalu mencolok/agresif. 

Langkah Selanjutnya: Setelah gambar ini jadi, di Canva nanti Anda bisa menaruh balon kata di 

bagian atas yang agak kosong (di area dinding atau jendela masjid) agar tidak menutupi karakter. 

 

Panel 2: Menunjukkan Ide 

Create a vibrant comic panel illustration with clean lines. Medium close-up shot inside a brightly 

lit mosque. Character 1 (Ali), a young Indonesian man wearing glasses and a blue long-sleeve t-

shirt, has an excited, enthusiastic expression as he holds up an open sketchbook filled with pencil 

drawings. Character 2 (Yusuf), a young Indonesian man wearing a clean white koko shirt and a 

black peci cap, is leaning in, looking attentively and focused at the sketchbook. They are sitting 

on a patterned red mosque carpet. Sunlight streams through an arched window in the background 

showing geometric Islamic patterns. The art style is modern graphic novel, expressive faces, bold 

colors. 

 

Kenapa prompt ini ditulis seperti itu? (Bedah Prompt) 
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Agar Anda paham struktur penyusunannya untuk panel lainnya nanti: 

1. Gaya Seni di Awal: "A vibrant comic panel illustration with clean lines." (Memberi tahu 

AI sejak kata pertama bahwa ini harus jadi gambar komik, bukan foto). 

2. Jenis Pengambilan Gambar: "Medium close-up shot" (Agar fokus pada interaksi tangan 

dan ekspresi wajah, tidak terlalu jauh). 

3. Detail Karakter yang Ketat: Saya menyebutkan nama (untuk struktur), asal (Indonesian 

man), dan yang terpenting pakaian yang spesifik (glasses, blue long-sleeve t-shirt vs white 

koko shirt, black peci). Ini kunci agar karakter tidak tertukar. 

4. Ekspresi & Aksi: "excited, enthusiastic expression as he holds up..." vs "looking 

attentively and focused". Ini yang membuat gambar "hidup" dan bercerita. 

5. Setting & Pencahayaan: "brightly lit mosque", "patterned red carpet", "Sunlight streams 

through..." (Memberikan atmosfer yang hangat dan Islami). 

 

Panel 3: Dalil & Pencerahan 

Create a comic panel illustration with warm golden tones. Medium shot. Character 1 (Yusuf), 

wearing a white koko shirt and black peci cap, is holding an open Al-Quran, pointing gently at a 

page with a calm, wise smile. Character 2 (Ali), wearing a blue long-sleeve t-shirt and glasses, is 

looking at the book and nodding his head in deep understanding and awe. Soft rays of light 

illuminate the book and their faces, symbolizing enlightenment. Detailed mosque background with 

blurred geometric patterns. 

 

Bedah Prompt (Poin Penting): 

1. "Warm golden tones" & "Soft rays of light": Saya menambahkan instruksi pencahayaan 

ini secara spesifik. Cahaya kuning keemasan dalam bahasa visual komik sering digunakan 

untuk menandakan momen spiritual, inspirasi, atau hidayah. 

2. Interaksi dengan Objek: Instruksi "holding an open Al-Quran, pointing gently at a page" 

sangat krusial. Tanpa kata "pointing" (menunjuk), AI mungkin hanya akan membuat Yusuf 

memegang buku saja tanpa interaksi yang bermakna. 

3. Respon Karakter: "Nodding his head in deep understanding" (mengangguk paham). Ini 

adalah bahasa tubuh yang penting untuk menunjukkan bahwa konflik di Panel 2 (keraguan 

Ali) sudah terjawab di panel ini. 

4. Background Blur: "Detailed mosque background with blurred geometric patterns". Saya 

sengaja meminta background agak blur (kabur) di panel ini agar mata pembaca langsung 

fokus ke wajah Yusuf, Ali, dan Al-Qur'an, bukan ke dinding masjid. 

Tips Layout Canva untuk Panel 3: Karena ini momen pencerahan, nanti saat di Canva, pastikan 

balon kata Yusuf (yang berisi dalil/nasihat) ukurannya sedikit lebih besar atau posisinya lebih 

dominan dibanding balon kata Ali. 
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Panel 4: Kesepakatan & Ukhuwah 

Create a heartwarming comic panel illustration ending the story. Medium shot. Character 1 (Yusuf, 

wearing white koko shirt and black peci) and Character 2 (Ali, wearing blue long-sleeve t-shirt 

and glasses) are standing up and shaking hands warmly with both hands (Islamic style greeting). 

Both characters have big, optimistic smiles on their faces, looking at each other with respect. The 

background shows the wide interior of the mosque with bright, uplifting daylight filling the room. 

The atmosphere is positive, signaling the start of a new collaboration. Modern graphic novel style. 

 

Bedah Prompt (Poin Penting): 

1. Perubahan Posisi (Standing Up): Di panel 1-3 mereka duduk (sitting cross-legged). Di 

panel 4, saya ubah menjadi "standing up". Perubahan posisi ini secara psikologis 

memberi sinyal "Action" atau "Move on" kepada pembaca bahwa diskusi sudah selesai dan 

mereka siap bertindak. 

2. Gestur Tangan (Warmly with both hands): Saya spesifik menulis "shaking hands 

warmly with both hands". Dalam budaya Islami/Timur, salaman dengan dua tangan atau 

menggenggam erat menunjukkan kehangatan dan ketulusan hati, bukan sekadar salaman 

formal bisnis. 

3. Ekspresi (Optimistic Smiles): Kata kunci "optimistic smiles" penting agar AI tidak 

membuat mereka tertawa terbahak-bahak (yang mungkin kurang cocok di masjid), tapi 

senyum lebar yang penuh harapan. 

4. Pencahayaan (Uplifting Daylight): Cahaya terang di akhir cerita (bright, uplifting 

daylight) adalah simbol masa depan yang cerah untuk proyek dakwah komik mereka. 

 

Langkah Terakhir: Menyatukan Semuanya (Assembly) 

Sekarang Anda sudah memiliki bahan lengkap: 

1. Naskah (Dari Tahap 1). 

2. 4 Gambar Panel (Dari prompt yang baru saja kita buat). 

Apa yang harus dilakukan selanjutnya? 

1. Buka Canva atau Photoshop. 

2. Buat kanvas ukuran A4 atau kotak (Instagram Post). 

3. Susun keempat gambar tersebut dalam format Grid (2x2 atau 1 kolom ke bawah). 

4. Tambahkan Balon Kata dan masukkan dialog sesuai naskah. 

5. Export menjadi Image/PDF. 
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Tiga contoh prompt lengkap untuk membuat panel komik dengan DALL-E 3 (via ChatGPT 

Plus atau Bing Image Creator). 

Catatan Penting: 

1. Saya menulis prompt dalam Bahasa Inggris. Mengapa? Karena AI generator (DALL-

E/Bing) jauh lebih akurat memahami instruksi visual dan teks dalam bahasa Inggris 

daripada bahasa Indonesia. 

2. Namun, saya menyisipkan Teks Dialog Bahasa Indonesia di dalam prompt agar AI 

mencoba menuliskannya di dalam balon kata. 

3. Tips: Jika teks yang muncul typo (salah eja), Anda mungkin perlu generate ulang atau 

menimpanya menggunakan Canva. DALL-E 3 adalah yang terbaik saat ini untuk 

menampilkan teks. 

 

1. Suasana Lucu/Panik (Tema: Terlambat ke Masjid) 

Cocok untuk: Konten ringan, slice of life, cerita anak-anak atau remaja. 

• Deskripsi Adegan: Dua anak laki-laki berlari panik karena mendengar iqamah. 

• Target Teks: "CEPAT! SUDAH IQOMAH!" 

Copy-Paste Prompt ini: 

Create a vibrant, colorful comic panel illustration. Anime style. Two young Indonesian boys 

wearing sarong (sarung) and peci caps are running frantically and comically towards a mosque 

visible in the distance. Sweat drops flying to show panic. One boy points at the mosque. A clear 

white speech bubble coming from the boy’s mouth contains the exact text: "CEPAT! SUDAH 

IQOMAH!". Background includes a village street in the afternoon. High quality, expressive faces. 

 

2. Suasana Emosional/Menyentuh (Tema: Nasihat Ibu) 

Cocok untuk: Cerita drama keluarga, motivasi, atau renungan. 

• Deskripsi Adegan: Seorang Ibu menenangkan anaknya yang sedang sedih/menangis. 

Suasana hangat dan lembut. 

• Target Teks: "Sabar ya, Nak." 

Copy-Paste Prompt ini: 

Create a heartwarming, emotional comic panel. Soft pastel colors and webtoon art style. Close-up 

shot inside a cozy house. An older Indonesian mother wearing a humble headscarf (hijab) is gently 

hugging her daughter who looks sad and teary-eyed. The mother has a calm, comforting 
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expression. A soft, round speech bubble coming from the mother contains the exact text: "SABAR 

YA NAK". Warm lighting from a table lamp, sentimental atmosphere. 

 

3. Suasana Modern/Pekerjaan (Tema: Deadline) 

Cocok untuk: Komik kritik sosial, kehidupan mahasiswa, atau pekerja kantoran. 

• Deskripsi Adegan: Seorang pemuda kaget melihat laptopnya di sebuah coffee shop. 

• Target Teks: "DEADLINE BESOK?!" 

Copy-Paste Prompt ini: 

Create a modern, dynamic comic panel with bold lines. Setting: A trendy coffee shop in Jakarta. 

A young man with messy hair and glasses is staring at his laptop screen with a shocked, terrified 

expression, holding his head with both hands. A jagged, screaming-style speech bubble next to his 

head contains the bold text: "DEADLINE BESOK?!". Background shows blurred coffee cups and 

hipster interior. Dramatic shadows, comic book shading. 

 

Cara Menggunakan: 

1. Buka Bing Image Creator (gratis) atau ChatGPT (DALL-E 3). 

2. Paste salah satu prompt di atas. 

3. Lihat hasilnya. 

o Jika gambarnya bagus tapi teksnya salah (misal: "DEADLINE BSOK?"), simpan 

gambarnya, lalu buka di editor foto/Canva, hapus teks yang salah, dan ketik ulang 

manual. 

o Jika teksnya benar, Anda bisa langsung pakai! 

Selamat mencoba! 
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Tutorial lengkap membuat "Asisten Studio Komik Pribadi" 

menggunakan fitur Gems di Gemini. 

 

TUTORIAL: Membangun "Comic Studio Gem" di Gemini 

Kita akan membuat "Karyawan AI" khusus yang tugasnya hanya satu: Membantu Anda membuat 

komik dari ide sampai prompt gambar yang konsisten. 

Tahap 1: Membuat Gem Baru 

1. Buka Gemini (pastikan Anda login dengan akun Google). 

2. Di sidebar kiri, cari menu "Gem manager" atau ikon Gems. 

3. Klik "New Gem" (Buat Gem Baru). 

4. Beri Nama: Komikus Islami Pro. 

Tahap 2: Memprogram "Otak" Gem (System Instructions) 

Ini adalah bagian terpenting. Copy-paste instruksi di bawah ini ke dalam kotak "Instructions". 

Ini akan menjadi aturan main si AI. 

Copy teks di bawah ini: 

Kamu adalah "Komikus Islami Pro", asisten kreatif profesional spesialis pembuatan komik digital 

bernuansa Islami. Tugasmu adalah mengubah ide cerita pendek menjadi Naskah Komik dan 

Prompt Gambar yang siap pakai. 

ATURAN UTAMA: 

1. Konsistensi Karakter: Kamu harus selalu mengingat deskripsi fisik karakter 

utama. Jika user belum punya karakter, tawarkan untuk membuatnya. 

2. Struktur Output: Setiap kali user memberikan ide cerita, kamu harus merespons 

dengan format berikut: 

o Judul Komik: [Judul Menarik] 

o Premis Cerita: [Ringkasan 1 kalimat] 

o Panel [Nomor]: 

▪ Visual: Deskripsi adegan dalam bahasa Indonesia. 

▪ Dialog: Teks percakapan (singkat & padat). 

▪ Image Prompt: Prompt bahasa Inggris yang sangat detail untuk 

image generator (menjelaskan Style, Camera Angle, Lighting, 

Character Description, Background). 

 

Page 13 of 59

Halaman - https://kasmui.cloud/dakwah/



 

GAYA GAMBAR DEFAULT (Gunakan di setiap prompt): "High quality comic book style, 

vibrant colors, clean thick outlines, expressive characters, detailed background, masterpiece." 

DATA KARAKTER (Simpan ini dalam memori): 

• Jika user menyebut "AHMAD": Male, 25 years old, Indonesian, short black neat 

hair, wearing white Koko shirt, friendly face. 

• Jika user menyebut "BUDI": Male, 25 years old, Indonesian, curly hair, glasses, 

wearing blue t-shirt, expressive face. 

Jika user meminta prompt gambar, pastikan prompt tersebut dioptimalkan untuk Imagen 3 atau 

DALL-E 3. 

5. Klik Create (Buat). 

 

Tahap 3: Menggunakan Gem untuk Membuat Komik 

Sekarang Anda sudah punya asisten khusus. Mari kita coba pakai. 

Langkah 1: Chat dengan Gem "Komikus Islami Pro" Klik Gem yang baru Anda buat di sidebar 

kiri. 

Langkah 2: Masukkan Ide Sederhana Ketik prompt ini: 

"Buatkan cerita 3 panel tentang Ahmad yang mengajak Budi sedekah jumat tapi Budi lupa bawa 

dompet. Endingnya Ahmad yang bayarin." 

Langkah 3: Lihat Hasil Kerja Gem Gemini (via Gem Anda) akan otomatis memberikan output 

terstruktur seperti ini (Simulasi): 

• Panel 1: 

o Visual: Ahmad dan Budi berdiri di depan kotak amal masjid. 

o Dialog Ahmad: "Bud, ayo isi kotak amal, mumpung Jumat." 

o Prompt: Comic panel. Medium shot. Two Indonesian men standing in 
front of a wooden charity box inside a mosque. Character 1 (Ahmad, 

white koko shirt, neat hair) is smiling pointing at the box. 

Character 2 (Budi, blue t-shirt, glasses) looks panicked touching 

his empty pockets. Bright daylight, detailed mosque interior. 

• Panel 2: ... (dan seterusnya) 
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Tahap 4: Generate Gambar Langsung di Gemini (Fitur Baru) 

Jika Anda menggunakan Gemini Advanced (atau versi yang mendukung Imagen 3), Anda tidak 

perlu pindah aplikasi! 

1. Di dalam chat yang sama, copy Prompt Bahasa Inggris yang dibuatkan oleh Gem di atas. 

2. Paste kembali ke kolom chat dan tambahkan perintah: "Generate image for this prompt: 

[Paste Prompt]". 

3. Gemini akan langsung membuatkan gambarnya untuk Anda. 

 

Tahap 5: Menyimpan ke Google Docs (Integrasi "My Stuff") 

Salah satu kekuatan "My Stuff" adalah integrasi dengan Google Workspace. 

1. Setelah naskah dan prompt jadi, ketik perintah ini ke Gemini: 

"Export naskah dan prompt di atas ke Google Docs dengan judul 'Naskah Komik 

Sedekah Jumat'." 

2. Gemini akan membuat file Google Docs baru secara otomatis. Anda tinggal klik linknya. 

Ini sangat berguna untuk manajemen file jika Anda membuat komik berseri (Episode 1, 

Episode 2, dst). 

 

Rangkuman: Mengapa Cara Ini Lebih Baik? 

1. Memori Jangka Panjang: Dengan menyetel instruksi di "Gem", Anda tidak perlu 

mengetik ulang ciri-ciri fisik "Ahmad" dan "Budi" setiap kali bikin cerita baru. AI sudah 

hafal bajunya, rambutnya, dll. 

2. Satu Pintu: Ide -> Naskah -> Gambar -> Simpan Dokumen, semua terjadi di dalam satu 

jendela chat Gemini. 

3. Terorganisir: Naskah tidak hilang karena tersimpan rapi di Google Docs lewat perintah 

suara/teks. 

Tips: Jika Anda ingin membuat seri baru (misal: Komik Sejarah Nabi), buatlah Gem Baru dengan 

nama "Komikus Sejarah" dan isi instruksinya dengan deskripsi karakter/setting zaman nabi agar 

gaya gambarnya berbeda dengan komik Ahmad & Budi. 
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Panduan Lengkap: Membuat Komik Islami Pertamamu dengan AI 

Pengantar: Dari Ide Menjadi Karya dalam 4 Langkah Mudah 

Selamat datang, kreator masa depan! Membuat sebuah komik, terutama yang membawa pesan 

Islami, kini bukan lagi impian yang sulit dijangkau. Berkat kemajuan teknologi Artificial 

Intelligence (AI), proses kreatif ini menjadi lebih aksesibel bagi siapa saja, terlepas dari 

kemampuan menggambar. 

Anda tidak perlu menjadi seorang seniman profesional. Yang Anda butuhkan hanyalah kreativitas, 

sebuah ide, dan kemauan untuk belajar mengikuti alur kerja yang terstruktur. Panduan ini akan 

memandu Anda langkah demi langkah, mengubah konsep sederhana menjadi sebuah komik 4 

panel yang utuh dan bermakna. 

Sepanjang panduan ini, kita akan membuat contoh komik sederhana tentang dua sahabat, Yusuf 

dan Ali, yang berdiskusi tentang cara berdakwah yang kreatif melalui seni. Mari kita mulai 

perjalanan ini melalui empat tahap utama: 

1. Ide & Naskah 
2. Desain Karakter 
3. Generasi Gambar 
4. Layout & Lettering 

Persiapan: Alat Perang Kreatif Anda 

Sebelum kita menyelami proses kreatif, ada beberapa alat digital yang perlu Anda siapkan. Alat-

alat ini akan menjadi asisten Anda dalam setiap tahapan. 

• Untuk Naskah: 
o ChatGPT, Claude, atau Gemini (untuk mengubah ide menjadi naskah terstruktur). 

• Untuk Gambar: 
o Midjourney (berbayar, dianggap memiliki kualitas terbaik). 
o DALL-E 3 (tersedia di ChatGPT Plus atau gratis melalui Bing Image Creator). 
o Ideogram (alternatif yang bagus, terutama untuk mencoba memasukkan teks ke dalam 

gambar). 
• Untuk Layout: 

o Canva (paling mudah dan direkomendasikan untuk pemula). 
o Photoshop (untuk pengguna yang lebih mahir). 

--------------------------------------------------------------------------------  

Tahap 1: Ide & Naskah (Scripting) - Fondasi Cerita Anda 

Setiap karya besar dimulai dari fondasi yang kuat. Dalam pembuatan komik, fondasi itu adalah 

naskah. Pada tahap ini, kita akan mengubah ide umum menjadi sebuah skrip detail panel demi 

panel yang dapat dipahami dengan baik oleh AI generator gambar. 
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Kita akan meminta bantuan AI penulis naskah (seperti ChatGPT atau Gemini) untuk membuat 

struktur cerita, deskripsi karakter, dan dialog. Gunakan prompt berikut untuk memulai: 

Bertindaklah sebagai penulis komik profesional. Saya ingin membuat komik pendek 4 panel 

dengan judul: 'Membuat Komik Cerita Islami'. Premis: Dua sahabat, Yusuf dan Ali, sedang 

berdiskusi di masjid tentang cara berdakwah yang kreatif lewat seni. Genre: Slice of Life, Edukatif, 

Islami. 

Gaya Bahasa: Santai tapi sopan. Tolong buatkan: 

1. Deskripsi visual fisik karakter (agar konsisten). 
2. Naskah Panel demi Panel (Deskripsi Visual + Dialog). 
3. Pastikan pesan moralnya kuat. 

Contoh Hasil Naskah 

Setelah memberikan prompt di atas, AI akan menghasilkan naskah terstruktur seperti ini: 

• Deskripsi Karakter: 
o Yusuf: Mengenakan kemeja koko putih dan peci hitam, dengan wajah yang ramah. 
o Ali: Mengenakan kaos lengan panjang biru dan celana jeans longgar, terlihat antusias. 

• Naskah Panel: 
o Panel 1: Yusuf dan Ali duduk bersila di atas karpet masjid setelah selesai shalat. 
o Panel 2: Ali menunjukkan beberapa sketsa gambar di buku catatannya kepada Yusuf. 
o Panel 3: Yusuf tersenyum, lalu menunjuk sebuah ayat Al-Quran (secara simbolis) sebagai 

inspirasi. 
o Panel 4: Keduanya bersalaman, menandakan kesepakatan untuk memulai proyek dakwah 

bersama. 

Dengan naskah yang jelas ini, kita siap melangkah ke tantangan berikutnya: memastikan karakter 

kita terlihat sama di setiap panel. 

Tahap 2: Desain Karakter (Character Consistency) - Menciptakan Aktor Digital Anda 

Tantangan terbesar dalam membuat komik dengan AI adalah menjaga konsistensi visual karakter 

di setiap panel. Jika deskripsinya sedikit saja berbeda, AI akan menghasilkan orang yang benar-

benar baru. Solusinya adalah dengan membuat sebuah "Prompt Dasar" (Base Prompt). 

Anggaplah Prompt Dasar ini sebagai "lembar contekan" atau character sheet yang 

mendeskripsikan karakter dan suasana secara detail. Prompt ini akan kita sisipkan ke dalam setiap 

perintah pembuatan gambar di tahap selanjutnya. Anggap ini sebagai character sheet inti Anda. 

Prompt tingkat profesional yang akan kita gunakan di tahap berikutnya telah mengintegrasikan 

detail-detail ini untuk memastikan konsistensi. 

Simpan Prompt Dasar berikut di aplikasi catatan Anda untuk kemudahan akses: 
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Digital comic style, vibrant colors, clean lines. Character 1 (Yusuf): young Indonesian man, 

wearing white koko shirt, black peci cap, calm expression. Character 2 (Ali): young man, wearing 

blue long-sleeve t-shirt, loose trousers, glasses, energetic expression. Background: Inside a bright, 

clean Mosque interior with islamic geometric patterns on walls. 

Setelah "aktor digital" kita siap dengan deskripsi yang paten, saatnya memanggil mereka ke atas 

panggung untuk beraksi di setiap panel. 

Tahap 3: Generasi Gambar (Image Generation) - Menghidupkan Panel Demi Panel 

Inilah bagian yang paling seru! Kita akan menggunakan prompt yang sudah dirancang secara 

profesional, yang menggabungkan detail karakter dan deskripsi adegan, untuk menghasilkan satu 

gambar untuk setiap panel. Gunakan tool seperti Bing Image Creator (DALL-E 3) untuk proses 

ini. 

Panel 1: Pembukaan 

Create a high-quality comic panel illustration with clean outlines. Wide shot establishing the scene 

inside a beautiful mosque interior. Two young Indonesian men are sitting cross-legged (lesehan) 

facing each other on a soft red patterned mosque carpet. Character 1 (Yusuf) wears a pristine white 

koko shirt and a black peci cap, exhibiting a calm and serene demeanor. Character 2 (Ali) wears a 

casual blue long-sleeve t-shirt and glasses, looking friendly. The background features grand 

Islamic arches, subtle calligraphy on the walls, and warm natural light streaming through the 

windows, creating a peaceful spiritual atmosphere. Modern graphic novel art style. 

Bedah Prompt (Mengapa Prompt Ini Efektif?) 

1. Instruksi Kamera: Frasa Wide shot establishing the scene adalah perintah sinematik. 
Tanpa ini, AI cenderung akan langsung melakukan zoom ke wajah. Dengan instruksi ini, kita 
memastikan AI menangkap keindahan suasana masjid sebagai latar cerita. 

2. Detail Posisi: Menggunakan deskripsi spesifik sitting cross-legged (lesehan) facing 
each other sangat penting. Ini mengarahkan AI untuk menciptakan posisi yang natural dan 
sesuai konteks budaya di dalam masjid, bukan duduk di kursi. 

3. Atmosfer Cerita: Kata kunci seperti peaceful spiritual atmosphere dan warm natural 
light secara langsung memerintahkan AI untuk memilih palet warna yang tenang dan hangat, 
yang memperkuat nuansa spiritual dalam adegan. 

Panel 2: Konflik/Aksi 

Create a vibrant comic panel illustration with clean lines. Medium close-up shot inside a brightly 

lit mosque. Character 1 (Ali), a young Indonesian man wearing glasses and a blue long-sleeve t-

shirt, has an excited, enthusiastic expression as he holds up an open sketchbook filled with pencil 

drawings. Character 2 (Yusuf), a young Indonesian man wearing a clean white koko shirt and a 

black peci cap, is leaning in, looking attentively and focused at the sketchbook. They are sitting 

on a patterned red mosque carpet. Sunlight streams through an arched window in the background 
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showing geometric Islamic patterns. The art style is modern graphic novel, expressive faces, bold 

colors. 

Bedah Prompt (Mengapa Prompt Ini Efektif?) 

1. Jenis Pengambilan Gambar: Perintah Medium close-up shot mengarahkan AI untuk 
mendekatkan "kamera", sehingga fokus audiens tertuju pada interaksi karakter, ekspresi wajah 
mereka, dan buku sketsa yang menjadi pusat perhatian. 

2. Ekspresi & Aksi: Menggunakan kata sifat yang kuat seperti excited, enthusiastic 

expression (untuk Ali) dan looking attentively and focused (untuk Yusuf) adalah cara 
kita "menyutradarai" aktor digital kita, membuat gambar ini hidup dan bercerita bahkan tanpa 
dialog. 

3. Detail Karakter yang Ketat: Deskripsi pakaian dan aksesori (glasses, blue long-sleeve t-
shirt vs. white koko shirt, black peci) diulang dengan presisi. Ini adalah kunci utama 
untuk menjaga konsistensi visual dan memastikan AI tidak menukar atau mengubah karakter. 

Panel 3: Resolusi/Pencerahan 

Create a comic panel illustration with warm golden tones. Medium shot. Character 1 (Yusuf), 

wearing a white koko shirt and black peci cap, is holding an open Al-Quran, pointing gently at a 

page with a calm, wise smile. Character 2 (Ali), wearing a blue long-sleeve t-shirt and glasses, is 

looking at the book and nodding his head in deep understanding and awe. Soft rays of light 

illuminate the book and their faces, symbolizing enlightenment. Detailed mosque background with 

blurred geometric patterns. 

Bedah Prompt (Mengapa Prompt Ini Efektif?) 

1. Atmosfer Cerita: Perintah warm golden tones dan Soft rays of light bukan sekadar 
deskripsi pencahayaan. Dalam bahasa visual, cahaya keemasan sering digunakan untuk 
melambangkan momen pencerahan, inspirasi, atau hidayah. 

2. Interaksi dengan Objek: Instruksi holding an open Al-Quran, pointing gently at a 
page sangat krusial. Tanpa kata "pointing" (menunjuk), AI mungkin hanya akan menghasilkan 
gambar Yusuf memegang buku. Perintah ini menciptakan interaksi yang bermakna. 

3. Bahasa Tubuh: Deskripsi nodding his head in deep understanding secara visual 
menjawab keraguan Ali dari panel sebelumnya. Ini adalah bahasa tubuh kunci yang menunjukkan 
bahwa resolusi cerita telah tercapai. 

Panel 4: Kesimpulan 

Create a heartwarming comic panel illustration ending the story. Medium shot. Character 1 (Yusuf, 

wearing white koko shirt and black peci) and Character 2 (Ali, wearing blue long-sleeve t-shirt 

and glasses) are standing up and shaking hands warmly with both hands (Islamic style greeting). 

Both characters have big, optimistic smiles on their faces, looking at each other with respect. The 

background shows the wide interior of the mosque with bright, uplifting daylight filling the room. 

The atmosphere is positive, signaling the start of a new collaboration. Modern graphic novel style. 
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Bedah Prompt (Mengapa Prompt Ini Efektif?) 

1. Perubahan Posisi: Mengubah posisi dari sitting (duduk) di panel 1-3 menjadi standing up 
secara visual menandakan bahwa diskusi telah selesai dan mereka siap untuk bertindak. Ini 
memberi sinyal kemajuan cerita kepada pembaca. 

2. Gestur Spesifik: Menggunakan frasa shaking hands warmly with both hands 
mengarahkan AI untuk menciptakan gestur yang tulus dan hangat sesuai adab Islami, bukan 
sekadar salaman formal yang kaku. 

3. Ekspresi Optimistis: Big, optimistic smiles dan bright, uplifting daylight secara 
bersamaan menciptakan akhir yang positif dan penuh harapan, menyimbolkan dimulainya sebuah 
kolaborasi yang baik dan masa depan yang cerah. 

Kini, dengan keempat gambar panel yang sudah siap, kita akan melangkah ke tahap perakitan 

akhir. 

Tahap 4: Layout & Lettering - Sentuhan Akhir Komikus 

AI generator gambar seringkali kesulitan menulis teks dengan benar. Oleh karena itu, langkah 

terbaik adalah menambahkan dialog dan balon kata secara manual menggunakan alat desain yang 

mudah digunakan seperti Canva. 

Berikut adalah langkah-langkahnya: 

1. Buka Canva Cari template dengan kata kunci "Comic Strip" untuk mendapatkan layout panel yang 
sudah jadi. Pilih yang sesuai dengan format 4 panel. 

2. Upload Gambar Unggah keempat gambar yang telah Anda hasilkan, lalu seret dan letakkan 
masing-masing ke dalam bingkai panel yang tersedia di template. 

3. Tambahkan Speech Bubble Buka menu Elemen dan cari "Speech Bubble" atau "Balon Kata". Pilih 
gaya yang Anda suka, lalu atur posisinya agar tidak menutupi wajah karakter atau elemen penting 
lainnya. 

4. Masukkan Teks Dialog Tambahkan elemen teks di atas setiap balon kata dan ketikkan dialog 
sesuai naskah yang telah kita buat di Tahap 1. 

o Panel 1 (Ali): "Suf, aku ingin berdakwah, tapi aku cuma jago 

menggambar." 
o Panel 1 (Yusuf): "Itu justru potensi besar, Li!" 
o Panel 2 (Ali): "Benarkah? Aku takut karyaku tidak sampai pesannya." 
o Panel 3 (Yusuf): "Ingat hadis: 'Sampaikanlah dariku walau satu 

ayat'. Komikmu bisa jadi perantara hidayah." 
o Panel 4 (Narasi): Dan dimulailah perjalanan dakwah visual mereka. 

Finishing & Ekspor 

Sebelum menyimpan karya Anda, pertimbangkan beberapa sentuhan akhir opsional ini: 

• Color Grading: Di Canva, Anda bisa sedikit menyesuaikan Saturation atau Contrast pada gambar 
agar warnanya terlihat lebih hidup dan menarik. 

• Font: Gunakan font yang mudah dibaca. Beberapa rekomendasi yang bagus untuk komik adalah 
Anime Ace atau Komika Axis. 
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• Download: Setelah semuanya sempurna, unduh komik Anda sebagai file PNG atau PDF dengan 
kualitas tinggi. 

--------------------------------------------------------------------------------  

Ringkasan Alur Kerja & Kesimpulan 

Untuk memudahkan Anda mengingat, berikut adalah ringkasan dari seluruh proses yang telah kita 

pelajari dalam bentuk tabel. 

Langkah Tindakan Tool 

1 Mengubah ide menjadi Naskah detail & Deskripsi Visual ChatGPT / Gemini 

2 
Buat Prompt Gambar per Panel (Subject + Action + 

Setting + Style) 
Notepad (untuk menyimpan) 

3 Menghasilkan Gambar untuk Panel 1 hingga 4 
Bing Image Creator / 

Midjourney 

4 
Menyusun gambar dalam layout dan memasukkan Teks 

Dialog 
Canva 

Selamat! Anda baru saja mempelajari seluruh alur kerja untuk menciptakan komik Islami pertama 

Anda menggunakan kekuatan AI. Proses yang tadinya membutuhkan keahlian menggambar 

tingkat tinggi kini terbuka bagi siapa saja yang memiliki cerita untuk dibagikan. Jangan ragu untuk 

bereksperimen dengan ide-ide Anda sendiri dan mulailah proyek dakwah visual Anda hari ini. 
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Panduan Lengkap: Alur Kerja Produksi Komik Islami Berbasis AI 

Pendahuluan 

Generative AI telah membuka cakrawala baru dalam industri kreatif, menawarkan potensi 

transformatif bagi para seniman dan pencerita. Salah satu bidang yang dapat merasakan dampak 

signifikan adalah pembuatan komik Islami. Alat-alat AI modern memungkinkan proses produksi 

yang lebih cepat dan efisien, memberdayakan kreator untuk mengubah ide-ide dakwah menjadi 

karya visual yang menarik tanpa memerlukan keahlian teknis mendalam di setiap aspek. 

Dokumen ini bertujuan untuk menyediakan alur kerja profesional yang komprehensif dan 

terstruktur. Panduan ini akan memandu Anda, para profesional kreatif, langkah demi langkah, dari 

konsepsi ide awal hingga menghasilkan sebuah strip komik Islami yang utuh dan berkualitas. 

Proses ini kami bagi menjadi empat tahap inti yang akan dibahas secara mendetail: Ideasi dan 

Penulisan Naskah, Menjaga Konsistensi Karakter, Generasi Gambar Panel-demi-Panel, serta 

Layout, Lettering, dan Finishing. 

--------------------------------------------------------------------------------  

1.0 Persiapan: Fondasi Produksi Anda 

Pemilihan peralatan digital yang tepat merupakan langkah strategis yang menentukan efisiensi dan 

kualitas alur kerja produksi komik berbasis AI. Sebuah inventaris alat yang terdefinisi dengan baik 

akan meminimalkan hambatan teknis dan memungkinkan Anda untuk fokus sepenuhnya pada 

aspek kreatif. 

1.1 Inventaris Peralatan Digital (Digital Toolkit Inventory) 

Berikut adalah rekomendasi peralatan digital yang telah dikurasi untuk setiap tahap dalam alur 

kerja produksi komik. 

Kategori Rekomendasi Alat Fungsi Utama & Catatan 

Naskah (Scripting) 
ChatGPT, Claude, 

Gemini 

Generasi ide, pembuatan naskah panel-demi-

panel, dan deskripsi karakter. 

Generasi Gambar 

(Image Generation) 
Midjourney 

Berbayar, namun menawarkan kualitas gambar 

terbaik dan kontrol paling presisi. 

 DALL-E 3 
Dapat diakses melalui ChatGPT Plus atau Bing 

Image Creator (gratis). 

 Ideogram 
Pilihan yang baik jika memerlukan generasi teks 

di dalam gambar. 

Layout & Lettering Canva 
Paling mudah digunakan untuk menyusun panel, 

menambahkan balon kata, dan dialog. 

 Adobe Photoshop 
Opsi profesional untuk layout dan penyempurnaan 

visual yang lebih mendalam. 
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Dengan perangkat ini, kita siap untuk melangkah ke tahap aktif pertama dalam alur kerja: 

merumuskan ide menjadi naskah yang siap dieksekusi. 

--------------------------------------------------------------------------------  

2.0 Tahap 1: Ideasi dan Penulisan Naskah (Ideation and Scripting) 

Sebuah naskah yang terperinci dan terstruktur panel-demi-panel adalah cetak biru esensial untuk 

proses generasi gambar AI. Ide yang masih bersifat umum tidak akan cukup; AI membutuhkan 

arahan visual yang spesifik untuk setiap gambar. Naskah yang baik memastikan narasi berjalan 

koheren, karakter berkembang, dan setiap panel memiliki tujuan yang jelas, sehingga 

mengarahkan AI untuk menghasilkan output yang sesuai dengan visi Anda. 

2.1 Teknik Prompting Naskah 

Proses dimulai dengan memberikan instruksi kepada model bahasa (seperti ChatGPT atau Gemini) 

untuk berperan sebagai penulis komik profesional. Dengan memberikan konteks dan batasan yang 

jelas, kita dapat menghasilkan naskah yang siap digunakan. 

Gunakan prompt berikut untuk mengarahkan AI: 

Bertindaklah sebagai penulis komik profesional. Saya ingin membuat komik pendek 4 panel 

dengan judul: 'Membuat Komik Cerita Islami'. 

Premis: Dua sahabat, Yusuf dan Ali, sedang berdiskusi di masjid tentang cara berdakwah yang 

kreatif lewat seni. Genre: Slice of Life, Edukatif, Islami. Gaya Bahasa: Santai tapi sopan. 

Tolong buatkan: 

1. Deskripsi visual fisik karakter (agar konsisten). 
2. Naskah Panel demi Panel (Deskripsi Visual + Dialog). 
3. Pastikan pesan moralnya kuat. 

Analisis Komponen Prompt: 

• Bertindaklah sebagai...: Menetapkan "persona" untuk AI, memfokuskan responsnya pada 
gaya dan standar seorang penulis komik profesional. 

• Penggunaan Premis, Genre, dan Gaya Bahasa memberikan batasan kreatif yang jelas, 
memastikan output AI selaras dengan nuansa cerita yang diinginkan (edukatif, santai, dan Islami). 

• Permintaan Spesifik (Deskripsi visual, Naskah Panel demi Panel): Menginstruksikan 
AI untuk memecah ide besar menjadi komponen-komponen yang dapat dieksekusi, yang nantinya 
menjadi dasar untuk generasi gambar. 
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2.2 Contoh Hasil Naskah (Simulated Script Output) 

Berikut adalah contoh output yang dihasilkan AI berdasarkan prompt di atas, yang menyediakan 

fondasi naratif dan visual untuk komik kita. 

• Deskripsi Karakter: 
o Yusuf: Mengenakan kemeja koko putih dan peci hitam, dengan wajah yang ramah. 
o Ali: Mengenakan kaos lengan panjang biru dan celana jeans longgar, terlihat antusias. 

• Naskah Panel-demi-Panel: 
1. Panel 1: Yusuf dan Ali duduk bersila di atas karpet masjid setelah selesai shalat. 
2. Panel 2: Ali menunjukkan sebuah sketsa gambar di buku catatannya kepada Yusuf. 
3. Panel 3: Yusuf tersenyum dan menunjuk sebuah ayat Al-Quran (secara simbolis). 
4. Panel 4: Keduanya bersalaman, menandakan kesepakatan untuk memulai proyek 

bersama. 

Dengan naskah yang solid ini, tantangan berikutnya adalah memastikan bahwa karakter yang kita 

ciptakan memiliki penampilan yang konsisten di setiap panel. 

--------------------------------------------------------------------------------  

3.0 Tahap 2: Menjaga Konsistensi Karakter (Maintaining Character Consistency) 

Tantangan teknis utama dalam pembuatan komik menggunakan AI adalah menjaga konsistensi 

visual karakter di setiap panel. Tanpa instruksi yang tepat, AI cenderung menghasilkan variasi 

wajah dan penampilan yang dapat merusak alur cerita. Tahap ini didedikasikan sepenuhnya untuk 

mengatasi masalah tersebut dengan merumuskan sebuah "Prompt Dasar" (Base Prompt) yang akan 

menjadi fondasi visual untuk seluruh komik. 

3.1 Konstruksi "Prompt Dasar" (Constructing the "Base Prompt") 

"Prompt Dasar" adalah sebuah deskripsi induk yang memuat semua detail visual kunci dari 

karakter dan latar. Prompt ini akan disisipkan ke dalam setiap permintaan generasi gambar untuk 

memastikan AI selalu merujuk pada cetak biru yang sama. Kunci keberhasilannya terletak pada 

penggunaan detail fisik dan pakaian yang sangat spesifik. 

Berikut adalah contoh "Prompt Dasar" untuk karakter Yusuf dan Ali: 

Digital comic style, vibrant colors, clean lines. Character 1 (Yusuf): young Indonesian man, 

wearing white koko shirt, black peci cap, calm expression. Character 2 (Ali): young man, wearing 

blue long-sleeve t-shirt, loose trousers, glasses, energetic expression. Background: Inside a bright, 

clean Mosque interior with islamic geometric patterns on walls. 

Analisis Komponen Prompt: 

• Gaya Visual (Digital comic style, vibrant colors, clean lines): Menetapkan 
estetika umum untuk seluruh panel. 
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• Deskripsi Karakter Spesifik (young Indonesian man, white koko shirt, black peci cap, 
blue long-sleeve t-shirt, glasses): Ini adalah elemen paling krusial. Dengan 
mendefinisikan pakaian, aksesori, dan etnisitas secara eksplisit, kita meminimalkan kemungkinan 
AI mengubah penampilan karakter antar panel. 

• Deskripsi Latar (Inside a bright, clean Mosque interior...): Menjaga konsistensi 
lingkungan tempat cerita berlangsung. 

Setelah "Prompt Dasar" ini siap, kita dapat mulai menerapkannya dalam fase generasi gambar 

untuk setiap panel. 

--------------------------------------------------------------------------------  

4.0 Tahap 3: Generasi Gambar Panel-demi-Panel (Panel-by-Panel Image 

Generation) 

Ini adalah fase produksi inti di mana naskah dan "Prompt Dasar" digabungkan untuk menciptakan 

panel visual komik. Setiap panel memerlukan prompt unik yang dirancang dengan cermat untuk 

tidak hanya menggambarkan adegan, tetapi juga untuk memajukan narasi dan menyampaikan 

emosi yang tepat. 

4.1 Analisis Mendalam Prompt per Panel ("Bedah Prompt") 

Setiap prompt harus merupakan gabungan dari gaya visual, instruksi kamera, deskripsi aksi 

karakter, dan detail atmosfer. 

4.1.1 Panel 1: Pembukaan 

Create a high-quality comic panel illustration with clean outlines. Wide shot establishing the scene 

inside a beautiful mosque interior. Two young Indonesian men are sitting cross-legged (lesehan) 

facing each other on a soft red patterned mosque carpet. Character 1 (Yusuf) wears a pristine white 

koko shirt and a black peci cap, exhibiting a calm and serene demeanor. Character 2 (Ali) wears a 

casual blue long-sleeve t-shirt and glasses, looking friendly. The background features grand 

Islamic arches, subtle calligraphy on the walls, and warm natural light streaming through the 

windows, creating a peaceful spiritual atmosphere. Modern graphic novel art style. 

Analisis Strategis Prompt 

• Instruksi Kamera (Wide shot establishing the scene): Kritis untuk panel pembuka. 
Perintah ini mengarahkan AI untuk menampilkan keseluruhan suasana masjid, bukan hanya fokus 
pada wajah karakter. 

• Detail Posisi (sitting cross-legged (lesehan)): Memberikan detail kontekstual yang 
spesifik untuk latar masjid, mencegah AI menggambarkan karakter berdiri atau duduk di kursi. 

• Atmosfer (peaceful spiritual atmosphere, warm natural light): Mengarahkan AI 
untuk menggunakan palet warna yang hangat dan menenangkan, sesuai dengan nuansa adegan. 
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4.1.2 Panel 2: Menunjukkan Ide 

Create a vibrant comic panel illustration with clean lines. Medium close-up shot inside a brightly 

lit mosque. Character 1 (Ali), a young Indonesian man wearing glasses and a blue long-sleeve t-

shirt, has an excited, enthusiastic expression as he holds up an open sketchbook filled with pencil 

drawings. Character 2 (Yusuf), a young Indonesian man wearing a clean white koko shirt and a 

black peci cap, is leaning in, looking attentively and focused at the sketchbook. They are sitting 

on a patterned red mosque carpet. Sunlight streams through an arched window in the background 

showing geometric Islamic patterns. The art style is modern graphic novel, expressive faces, bold 

colors. 

Analisis Strategis Prompt 

• Jenis Pengambilan Gambar (Medium close-up shot): Memfokuskan perhatian pembaca pada 
interaksi kunci—buku sketsa—dan ekspresi wajah karakter yang menjadi inti dari panel ini. 

• Ekspresi & Aksi (excited, enthusiastic expression, looking attentively): Perintah 
ini adalah yang membuat gambar menjadi "hidup" dan bercerita, bukan sekadar potret statis. 

• Konsistensi Ketat (blue long-sleeve t-shirt, white koko shirt): Pengulangan deskripsi 
pakaian dari "Prompt Dasar" memastikan karakter tidak tertukar atau berubah penampilan. 

4.1.3 Panel 3: Resolusi/Pencerahan 

Create a comic panel illustration with warm golden tones. Medium shot. Character 1 (Yusuf), 

wearing a white koko shirt and black peci cap, is holding an open Al-Quran, pointing gently at a 

page with a calm, wise smile. Character 2 (Ali), wearing a blue long-sleeve t-shirt and glasses, is 

looking at the book and nodding his head in deep understanding and awe. Soft rays of light 

illuminate the book and their faces, symbolizing enlightenment. Detailed mosque background with 

blurred geometric patterns. 

Analisis Strategis Prompt 

• Petunjuk Pencahayaan (Warm golden tones, Soft rays of light): Secara visual 
menandakan momen pencerahan atau hidayah, menggunakan bahasa visual yang umum dalam 
komik untuk menyampaikan kedalaman spiritual. 

• Interaksi Bermakna (pointing gently at a page): Lebih dari sekadar "memegang buku", 
instruksi ini menciptakan aksi yang jelas dan bertujuan, memperkuat narasi bahwa Yusuf sedang 
memberikan penjelasan penting. 

• Fokus Visual (background with blurred geometric patterns): Dengan sengaja 
mengaburkan latar belakang, prompt ini memaksa mata pembaca untuk fokus pada elemen 
terpenting: interaksi karakter dengan Al-Quran. 

4.1.4 Panel 4: Kesimpulan 

Create a heartwarming comic panel illustration ending the story. Medium shot. Character 1 (Yusuf, 

wearing white koko shirt and black peci) and Character 2 (Ali, wearing blue long-sleeve t-shirt 

and glasses) are standing up and shaking hands warmly with both hands (Islamic style greeting). 

Both characters have big, optimistic smiles on their faces, looking at each other with respect. The 
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background shows the wide interior of the mosque with bright, uplifting daylight filling the room. 

The atmosphere is positive, signaling the start of a new collaboration. Modern graphic novel style. 

Analisis Strategis Prompt 

• Perubahan Posisi (standing up): Setelah tiga panel duduk, perubahan posisi menjadi berdiri 
secara psikologis menandakan bahwa diskusi telah berakhir dan saatnya untuk bertindak. 

• Gestur Spesifik (shaking hands warmly with both hands): Mengkomunikasikan 
kehangatan dan ketulusan yang lebih dalam daripada jabat tangan biasa, sesuai dengan konteks 
budaya Islami (ukhuwah). 

• Simbolisme Cahaya (bright, uplifting daylight): Menggunakan pencahayaan sebagai 
metafora untuk masa depan yang cerah dan positif bagi kolaborasi mereka. 

Karena AI seringkali tidak andal dalam menghasilkan teks yang akurat, penambahan dialog dan 

narasi akan dilakukan secara manual pada tahap berikutnya, menggunakan teks yang telah kita 

siapkan pada naskah di Tahap 1. 

--------------------------------------------------------------------------------  

5.0 Tahap 4: Layout, Lettering, dan Finishing 

Tahap akhir adalah merakit panel-panel gambar yang telah dihasilkan menjadi satu kesatuan strip 

komik yang koheren. Proses ini melibatkan penambahan lapisan naratif berupa dialog dan teks, 

mengubah kumpulan gambar menjadi sebuah cerita visual. Dengan menggunakan alat yang mudah 

diakses seperti Canva, proses ini dapat dilakukan dengan cepat dan efisien. 

5.1 Proses Perakitan di Canva 

Berikut adalah langkah-langkah untuk menyusun komik Anda: 

1. Membuka Template Buka Canva dan gunakan fitur pencarian untuk menemukan template 
dengan kata kunci "Comic Strip". Pilih layout yang sesuai dengan format cerita Anda (misalnya, 
2x2 atau 4x1). 

2. Mengunggah Gambar Unggah keempat gambar panel yang telah Anda generate. Seret dan 
lepaskan (drag-and-drop) setiap gambar ke dalam bingkai yang tersedia pada template. 

3. Menambahkan Balon Kata Pada menu "Elemen", cari "Speech Bubble" atau "Balon Kata". Pilih 
gaya yang Anda sukai dan posisikan di dalam panel, pastikan tidak menutupi wajah karakter atau 
elemen visual penting lainnya. 

4. Memasukkan Dialog Tambahkan elemen teks ke dalam setiap balon kata dan masukkan dialog 
sesuai dengan naskah yang telah dibuat. 

o Panel 1: 
▪ Ali: "Suf, aku ingin berdakwah, tapi aku cuma jago menggambar." 
▪ Yusuf: "Itu justru potensi besar, Li!" 

o Panel 2 (Ali): "Benarkah? Aku takut karyaku tidak sampai pesannya." 
o Panel 3 (Yusuf): "Ingat hadis: 'Sampaikanlah dariku walau satu ayat'. Komikmu bisa jadi 

perantara hidayah." 
o Panel 4 (Narasi): Dan dimulailah perjalanan dakwah visual mereka. 
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5.2 Penyempurnaan Visual (Visual Polish) 

Untuk memberikan sentuhan akhir yang profesional, pertimbangkan beberapa penyesuaian 

opsional berikut: 

• Color Grading: Di Canva, Anda dapat sedikit meningkatkan nilai Saturation atau Contrast pada 
gambar untuk membuatnya terlihat lebih hidup dan menarik perhatian. 

• Pemilihan Font (Font Selection): Gunakan font yang dirancang khusus untuk komik dan mudah 
dibaca, seperti Anime Ace atau Komika Axis. Hindari penggunaan font bersambung atau dekoratif 
yang sulit dibaca untuk teks dialog. 

• Ekspor: Setelah selesai, unduh hasil akhir komik Anda sebagai file PNG atau PDF berkualitas tinggi 
untuk menjaga ketajaman gambar. 

Setelah menguasai alur kerja manual ini, kita dapat menjelajahi cara yang lebih canggih dan 

terotomatisasi untuk produksi di masa depan. 

--------------------------------------------------------------------------------  

6.0 Galeri Prompt Tingkat Lanjut (Advanced Prompt Gallery) 

Bagian ini menyediakan koleksi prompt siap pakai yang dirancang untuk menghasilkan panel 

komik dengan nuansa emosional spesifik menggunakan DALL-E 3 atau Bing Image Creator. 

Prompt ini ditulis dalam Bahasa Inggris karena model AI generator gambar saat ini memiliki 

pemahaman yang jauh lebih akurat terhadap instruksi visual dan teks dalam bahasa tersebut. 

6.1 Prompt untuk Suasana Lucu/Panik 

• Deskripsi Adegan: Dua anak laki-laki berlari panik karena mendengar iqamah. 
• Target Teks: "CEPAT! SUDAH IQOMAH!" 

Create a vibrant, colorful comic panel illustration. Anime style. Two young Indonesian boys 

wearing sarong (sarung) and peci caps are running frantically and comically towards a mosque 

visible in the distance. Sweat drops flying to show panic. One boy points at the mosque. A clear 

white speech bubble coming from the boy’s mouth contains the exact text: "CEPAT! SUDAH 

IQOMAH!". Background includes a village street in the afternoon. High quality, expressive faces. 

6.2 Prompt untuk Suasana Emosional/Menyentuh 

• Deskripsi Adegan: Seorang Ibu menenangkan anaknya yang sedang sedih/menangis. 
• Target Teks: "SABAR YA NAK" 

Create a heartwarming, emotional comic panel. Soft pastel colors and webtoon art style. Close-up 

shot inside a cozy house. An older Indonesian mother wearing a humble headscarf (hijab) is gently 

hugging her daughter who looks sad and teary-eyed. The mother has a calm, comforting 

expression. A soft, round speech bubble coming from the mother contains the exact text: "SABAR 

YA NAK". Warm lighting from a table lamp, sentimental atmosphere. 
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6.3 Prompt untuk Suasana Modern/Pekerjaan 

• Deskripsi Adegan: Seorang pemuda kaget melihat laptopnya di sebuah coffee shop. 
• Target Teks: "DEADLINE BESOK?!" 

Create a modern, dynamic comic panel with bold lines. Setting: A trendy coffee shop in Jakarta. 

A young man with messy hair and glasses is staring at his laptop screen with a shocked, terrified 

expression, holding his head with both hands. A jagged, screaming-style speech bubble next to his 

head contains the bold text: "DEADLINE BESOK?!". Background shows blurred coffee cups and 

hipster interior. Dramatic shadows, comic book shading. 

Cara Menggunakan dan Mengatasi Teks Error 

1. Buka Bing Image Creator atau ChatGPT (dengan DALL-E 3). 
2. Salin dan tempel (copy-paste) salah satu prompt di atas. 
3. Evaluasi hasilnya. Jika gambar sudah bagus namun teksnya salah eja (misal: "DEADLNE BSOK?"), 

simpan gambar tersebut. Buka di Canva atau editor gambar lainnya, hapus teks yang salah, lalu 
ketik ulang secara manual. 

--------------------------------------------------------------------------------  

7.0 Optimalisasi Alur Kerja: Membangun Asisten Studio Komik di Gemini 

Untuk meningkatkan efisiensi secara dramatis, para profesional kreatif dapat membangun asisten 

AI khusus menggunakan fitur Gemini Gems. Ini adalah teknik tingkat lanjut untuk beralih dari 

pengerjaan proyek tunggal ke sistem produksi yang dapat diskalakan. Asisten ini memiliki memori 

jangka panjang untuk mengingat karakter dan gaya artistik, menyederhanakan alur kerja secara 

signifikan. 

7.1 Tutorial Pembuatan "Comic Studio Gem" 

Berikut adalah panduan langkah demi langkah untuk menciptakan asisten AI pribadi Anda. 

1. Tahap 1: Membuat Gem Baru 
1. Buka Gemini dan masuk dengan akun Google Anda. 
2. Cari menu "Gem manager" atau ikon Gems di sidebar kiri. 
3. Klik "New Gem" (Buat Gem Baru) dan beri nama "Komikus Islami Pro". 

2. Tahap 2: Memprogram Instruksi Sistem Ini adalah langkah paling krusial. Salin dan tempel 
instruksi di bawah ini ke dalam kotak "Instructions". Ini akan menjadi "otak" dan aturan main bagi 
asisten AI Anda. 

3. Tahap 3: Menggunakan Gem Aktifkan Gem "Komikus Islami Pro" yang baru Anda buat. Berikan 
ide cerita sederhana, misalnya: "Buatkan cerita 3 panel tentang Ahmad yang mengajak Budi 
sedekah jumat tapi Budi lupa bawa dompet. Endingnya Ahmad yang bayarin." Gem akan secara 
otomatis menghasilkan naskah dan prompt gambar yang terstruktur. 

4. Tahap 4 & 5: Integrasi Penuh (Generasi Gambar & Penyimpanan) 
1. Generasi Gambar Langsung: Salin prompt gambar berbahasa Inggris yang dihasilkan oleh 

Gem. Tempel kembali ke kolom chat dengan perintah tambahan: "Generate image for 
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this prompt: [Tempel prompt di sini]". Gemini akan membuat gambar langsung di dalam 
antarmuka yang sama. 

2. Ekspor ke Google Docs: Setelah naskah selesai, berikan perintah: "Export naskah dan 
prompt di atas ke Google Docs dengan judul 'Naskah Komik Sedekah Jumat'." Gemini akan 
membuat dan menautkan file dokumen secara otomatis untuk pengarsipan yang rapi. 

7.2 Analisis Keunggulan Metode Gem 

Pendekatan ini menawarkan keuntungan signifikan dibandingkan alur kerja manual: 

• Memori Jangka Panjang: Anda tidak perlu lagi mengetik ulang deskripsi fisik karakter "Ahmad" 
dan "Budi" di setiap proyek baru. Gem sudah menghafal detail penampilan mereka, memastikan 
konsistensi absolut. 

• Satu Pintu (Single Interface): Seluruh proses—mulai dari ide, pembuatan naskah, generasi 
gambar, hingga penyimpanan dokumen—dapat dilakukan dalam satu jendela chat Gemini. 

• Terorganisir: Semua naskah dan aset kreatif tersimpan rapi di Google Docs melalui perintah 
sederhana, sangat ideal untuk mengelola proyek komik berseri. 

--------------------------------------------------------------------------------  

Kesimpulan 

Alur kerja empat tahap yang telah diuraikan—mulai dari penulisan naskah, memastikan 

konsistensi karakter, generasi gambar, hingga finishing—menyediakan sebuah metode yang kuat 

dan dapat diakses untuk menciptakan komik Islami berkualitas profesional. Dengan 

memanfaatkan kekuatan alat AI generatif secara strategis, para kreator kini memiliki kemampuan 

yang lebih besar untuk mewujudkan visi mereka. 

Semoga panduan ini dapat memberdayakan Anda dalam upaya berdakwah dan bercerita melalui 

media visual yang menarik. Kini saatnya untuk memulai perjalanan kreatif Anda dan membawa 

kisah-kisah inspiratif ke dunia. 
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Panduan Praktik Terbaik: Rekayasa Prompt AI untuk Pembuatan Komik 

Digital 

Pengantar 

Kecerdasan buatan (AI) generatif telah hadir sebagai kekuatan transformatif, membuka cakrawala 

baru bagi para seniman digital dan kreator komik. Alat ini tidak lagi hanya sekadar pembantu, 

melainkan mitra kolaboratif yang mampu menerjemahkan visi kreatif menjadi karya visual yang 

menakjubkan. Dokumen ini bukan sekadar tutorial, melainkan sebuah laporan analitis yang 

membedah praktik-praktik terbaik untuk merekayasa prompt gambar yang efektif dan strategis. 

Tujuan utamanya adalah untuk memberdayakan para kreator, memberikan mereka kerangka kerja 

dan teknik yang diperlukan untuk mencapai tiga pilar fundamental dalam pembuatan komik: 

konsistensi karakter, nada emosional yang tepat, dan progresi naratif yang koheren. 

--------------------------------------------------------------------------------  

1. Kerangka Kerja Strategis: Alur Kerja Produksi Komik Berbasis AI 

Dalam proyek kreatif yang kompleks seperti pembuatan komik, penggunaan AI yang efektif 

menuntut lebih dari sekadar prompt yang cerdas; ia memerlukan alur kerja yang terstruktur. 

Pendekatan yang sistematis adalah kunci untuk mengubah ide mentah menjadi produk jadi yang 

profesional, konsisten, dan berdampak. Alur kerja yang terdefinisi dengan baik memastikan setiap 

tahap produksi, dari naskah hingga finalisasi, berjalan secara efisien dan selaras dengan visi artistik 

keseluruhan. 

1.1. Empat Tahap Fundamental 

Proses pembuatan komik berbasis AI dapat dipecah menjadi empat tahap utama, di mana setiap 

tahap memiliki tujuan dan serangkaian tindakan yang spesifik. 

1. Ide & Naskah (Scripting): Tahap ini adalah fondasi naratif, di mana premis atau ide awal 
dikembangkan menjadi naskah terperinci untuk setiap panel. Ini mencakup deskripsi visual, 
dialog, dan arahan adegan yang akan menjadi panduan bagi AI. 

2. Desain Karakter (Character Consistency): Di sini, fondasi visual untuk setiap karakter ditetapkan. 
Tujuannya adalah untuk menciptakan deskripsi yang sangat spesifik yang dapat digunakan secara 
berulang untuk memastikan karakter tetap dapat dikenali di setiap panel. 

3. Generasi Gambar (Image Generation): Ini adalah tahap eksekusi visual, di mana naskah dan 
desain karakter diterjemahkan menjadi gambar konkret. Setiap panel dihasilkan satu per satu 
menggunakan prompt yang dirancang dengan cermat. 

4. Layout & Lettering (Finishing): Tahap akhir ini adalah perakitan, di mana panel-panel gambar 
yang terpisah disusun menjadi halaman komik yang utuh. Elemen teks seperti balon kata (speech 
bubbles) dan narasi ditambahkan untuk melengkapi cerita. 
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1.2. Analisis Perangkat dan Perannya 

Setiap tahap dalam alur kerja ini didukung oleh perangkat digital spesifik. Memahami peran 

masing-masing alat adalah kunci untuk mengoptimalkan proses produksi. 

Tahap Tindakan Kunci Rekomendasi Perangkat (Tool) 

Naskah 
Mengubah ide menjadi naskah detail 

& Deskripsi Visual 
ChatGPT, Claude, Gemini 

Generasi 

Gambar 

Membuat Prompt per Panel dan 

menghasilkan gambar 

Midjourney, DALL-E 3 (via 

ChatGPT/Bing), Ideogram, Notepad 

Layout & 

Finalisasi 

Menyusun gambar & Memasukkan 

Teks Dialog 
Canva, Photoshop 

Setelah gambaran besar alur kerja ini dipahami, langkah selanjutnya adalah mengatasi tantangan 

teknis pertama dan paling krusial dalam pembuatan komik AI: menjaga konsistensi karakter di 

setiap panel. 

--------------------------------------------------------------------------------  

2. Teknik Inti: Menjaga Konsistensi Karakter melalui "Base Prompt" 

Konsistensi karakter merupakan tantangan teknis dan artistik terbesar dalam pembuatan komik 

menggunakan AI. Tanpa instruksi yang tepat, AI cenderung menghasilkan variasi wajah, pakaian, 

dan fitur fisik yang dapat merusak ilusi naratif. Konsep "Base Prompt" atau "Prompt Dasar" hadir 

sebagai solusi strategis untuk masalah ini. Ia berfungsi sebagai DNA digital atau "single source 

of truth" untuk semua karakter dan latar, menjadi cetak biru visual yang harus dipatuhi AI di 

seluruh proses generasi gambar. 

2.1. Anatomi "Base Prompt" yang Efektif 

"Base Prompt" yang efektif berisi serangkaian deskriptor inti yang tidak berubah dari satu panel 

ke panel lainnya. Berikut adalah contoh dan analisis komponennya: 

"Digital comic style, vibrant colors, clean lines. Character 1 (Yusuf): young Indonesian man, 

wearing white koko shirt, black peci cap, calm expression. Character 2 (Ali): young man, wearing 

blue long-sleeve t-shirt, loose trousers, glasses, energetic expression. Background: Inside a bright, 

clean Mosque interior with islamic geometric patterns on walls." 

Komponen-komponen dalam prompt ini memiliki fungsi yang sangat spesifik: 

• Gaya Visual: (Digital comic style, vibrant colors, clean lines) Menetapkan 
estetika visual keseluruhan untuk komik, memastikan setiap panel terasa berasal dari dunia yang 
sama. 

• Deskripsi Karakter 1 (Yusuf): (young Indonesian man, wearing white koko shirt, 
black peci cap, calm expression) Menyediakan detail fisik, pakaian, dan ekspresi dasar 
yang menjadi penanda visual utama untuk karakter Yusuf. 
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• Deskripsi Karakter 2 (Ali): (young man, wearing blue long-sleeve t-shirt, loose 
trousers, glasses, energetic expression) Memberikan detail pembeda yang jelas 
untuk karakter kedua, memastikan AI tidak mencampuradukkan penampilan mereka. 

• Latar Belakang (Background): (Inside a bright, clean Mosque interior with 

islamic geometric patterns on walls) Menciptakan lingkungan yang konsisten di mana 
cerita berlangsung, menjaga kontinuitas visual antar panel. 

2.2. Prinsip-Prinsip Penerapan 

Prinsip utama di balik keberhasilan "Base Prompt" adalah spesifitas absolut. Setiap detail yang 

ditetapkan harus dijaga dengan ketat di setiap prompt panel. Seperti yang ditekankan dalam 

sumber, mengubah satu kata saja dapat merusak konsistensi visual: "Jika Anda mengubah satu 

kata saja (misal: 'Blue shirt' jadi 'Blue jacket'), karakternya akan terlihat berbeda." Dengan fondasi 

visual yang solid ini, fokus selanjutnya adalah membangun narasi melalui prompt yang dinamis 

dan ekspresif untuk setiap panel. 

--------------------------------------------------------------------------------  

3. Rekayasa Prompt Naratif: Membangun Cerita Panel demi Panel 

Setiap prompt untuk panel individu harus berfungsi sebagai arahan sutradara bagi AI. Ini bukan 

sekadar deskripsi gambar, melainkan instruksi yang cermat untuk membangun progresi naratif, 

mengontrol fokus audiens, dan menyampaikan emosi. Bagian ini akan menganalisis cara 

menyusun prompt untuk membangun cerita yang logis, panel demi panel. 

3.1. Panel 1: Pengenalan (Establishing Shot) 

Panel pembuka berfungsi untuk memperkenalkan karakter, latar, dan suasana cerita. Prompt untuk 

panel ini harus dirancang untuk memberikan konteks yang luas. 

• Instruksi Sinematik: Penggunaan perintah seperti Wide shot establishing the scene 
adalah teknik sinematik fundamental. Ini adalah instruksi preventif yang krusial; seperti yang 
dicatat oleh sumber, "Jika Anda tidak menulis 'Wide shot', AI seringkali langsung zoom ke wajah. 
Padahal di panel 1, kita ingin melihat suasana masjidnya juga." Perintah ini mengarahkan AI untuk 
menangkap lingkungan sekitar demi memberikan konteks spasial dan atmosferik kepada 
pembaca. 

• Detail Posisi & Interaksi: Mendeskripsikan posisi karakter secara spesifik (sitting cross-

legged (lesehan) facing each other) sangat penting untuk mengatur adegan awal. Ini 
menetapkan hubungan spasial antar karakter dan memastikan postur mereka sesuai dengan latar 
budaya adegan. 

• Pengaturan Atmosfer: Kata kunci seperti peaceful spiritual atmosphere dan warm 
natural light secara aktif membentuk nada cerita. Instruksi ini memandu AI dalam pemilihan 
palet warna dan pencahayaan untuk menciptakan suasana pembuka yang tenang dan khusyuk. 
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3.2. Panel 2: Aksi dan Interaksi (Driving the Narrative) 

Panel kedua harus mendorong cerita maju. Prompt untuk tahap ini berfokus pada aksi, ekspresi, 

dan interaksi yang menjadi inti dari konflik atau perkembangan plot. 

• Perubahan Sudut Pandang: Beralih ke Medium close-up shot adalah keputusan sinematik 
yang disengaja. Ini mempersempit fokus audiens dari lingkungan luas ke interaksi kunci antar 
karakter, menekankan pentingnya objek (buku sketsa) dan ekspresi wajah mereka. 

• Mendefinisikan Ekspresi & Aksi: Perintah deskriptif seperti Ali yang memiliki excited, 
enthusiastic expression as he holds up... dan Yusuf yang looking attentively 
and focused menciptakan dinamika visual yang hidup. Ini bukan lagi adegan statis, melainkan 
momen pertukaran ide yang penuh energi. 

3.3. Panel 3: Pencerahan dan Momen Kunci (The Climax) 

Panel ini sering kali menjadi puncak emosional atau titik balik dalam narasi. Prompt harus 

dirancang untuk menyoroti momen pencerahan ini. 

• Penggunaan Warna & Cahaya Simbolis: Instruksi spesifik seperti Warm golden tones dan Soft 
rays of light adalah alat naratif yang kuat. Seperti yang dijelaskan sumber, "Cahaya kuning 
keemasan dalam bahasa visual komik sering digunakan untuk menandakan momen spiritual, 
inspirasi, atau hidayah." Ini adalah pilihan strategis untuk secara visual mengkomunikasikan tema 
panel. 

• Interaksi Objek yang Bermakna: Kekhususan perintah holding an open Al-Quran, 

pointing gently at a page sangat krusial. Sumber menyoroti bahwa "Tanpa kata 'pointing' 
(menunjuk), AI mungkin hanya akan membuat Yusuf memegang buku saja tanpa interaksi yang 
bermakna." Kata ini mengubah objek dari sekadar properti menjadi pusat transfer pengetahuan 
atau nasihat ilahi. 

• Fokus Visual: Menginstruksikan background with blurred geometric patterns adalah 
teknik untuk mengarahkan pandangan pemirsa. Dengan mengaburkan latar belakang, prompt ini 
memastikan fokus utama tertuju pada interaksi emosional antara karakter dan objek suci di 
tangan mereka. 

3.4. Panel 4: Resolusi dan Kesepakatan (The Resolution) 

Panel penutup harus memberikan rasa penyelesaian yang memuaskan dan mengisyaratkan langkah 

selanjutnya. 

• Perubahan Postur sebagai Sinyal Naratif: Peralihan dari sitting di panel-panel sebelumnya ke 
standing up di panel ini adalah sinyal psikologis yang kuat. Ini menandakan bahwa fase diskusi 
telah berakhir dan fase aksi akan segera dimulai, memberikan momentum ke depan pada cerita. 

• Gestur Kultural yang Spesifik: Detail seperti shaking hands warmly with both hands 
(Islamic style greeting) menambah lapisan makna budaya. Gestur ini menyampaikan 
ketulusan, rasa hormat, dan kehangatan yang lebih dalam daripada jabat tangan biasa, 
memperkuat tema persaudaraan. 
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• Pencahayaan sebagai Simbol Penutup: Penggunaan bright, uplifting daylight berfungsi 
sebagai simbol penutup yang optimis. Ini secara visual mewakili harapan dan masa depan yang 
cerah untuk kolaborasi karakter, meninggalkan pembaca dengan perasaan positif. 

Dengan menggabungkan teknik-teknik ini, kreator dapat mengarahkan AI untuk menghasilkan 

tidak hanya gambar, tetapi juga panel-panel yang bercerita dan kaya secara emosional. 

--------------------------------------------------------------------------------  

4. Mengontrol Nada Emosional: Analisis Komparatif Prompt 

Seorang kreator komik yang mahir harus mampu mengendalikan dan memanipulasi nada 

emosional cerita mereka sesuai kebutuhan naratif. Prompt adalah instrumen utama untuk mencapai 

hal ini. Dengan menyesuaikan gaya visual, deskripsi aksi, dan pilihan kata, kreator dapat 

menghasilkan suasana yang sangat berbeda, mulai dari komedi hingga drama yang menegangkan. 

Bagian ini membandingkan tiga prompt yang dirancang untuk membangkitkan emosi yang 

kontras. 

Target Emosi Elemen Prompt Kunci Analisis Teknik Target Teks 

Lucu / Panik 

Anime style, running 
frantically and 

comically, Sweat 

drops flying 

Menggunakan gaya visual yang dikenal 

dengan ekspresi berlebihan (anime) dan 

mendeskripsikan aksi yang hiperbolis untuk 

menciptakan humor visual dan rasa urgensi 

yang komikal. 

"CEPAT! 

SUDAH 

IQOMAH!" 

Emosional / 

Menyentuh 

Soft pastel colors, 

webtoon art style, 

gently hugging, 
calm, comforting 

expression 

Menggabungkan palet warna yang lembut dan 

gaya seni populer (webtoon) dengan gestur 

universal (pelukan) dan ekspresi yang 

menenangkan untuk membangun suasana 

sentimental dan kehangatan. 

"SABAR YA 

NAK" 

Modern / 

Tegang 

bold lines, shocked, 
terrified 

expression, jagged, 

screaming-style 

speech bubble, 
Dramatic shadows 

Menggunakan elemen visual yang kuat seperti 

garis tebal, ekspresi ekstrem, dan pencahayaan 

kontras tinggi. Penggunaan jagged, 

screaming-style speech bubble adalah 

konvensi visual yang mapan dalam genre 

manga atau komik Barat untuk menandakan 

teriakan atau kepanikan, yang secara instan 

menciptakan rasa tegang. 

"DEADLINE 

BESOK?!" 

Analisis komparatif ini menunjukkan betapa presisinya rekayasa prompt dalam membentuk 

pengalaman pembaca. Namun, setelah gambar berhasil dihasilkan sesuai dengan nada yang 

diinginkan, proses kreatif ini belum selesai; tahap finalisasi menanti untuk menyatukan semuanya. 

--------------------------------------------------------------------------------  
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5. Praktik Terbaik Finalisasi: Layout, Lettering, dan Ekspor 

Tahap pasca-generasi adalah tempat di mana panel-panel individual dirakit menjadi sebuah narasi 

visual yang koheren dan dipoles secara profesional. Kualitas tahap ini sama pentingnya dengan 

generasi gambar itu sendiri, karena ia menentukan bagaimana pembaca akan mengalami cerita 

secara keseluruhan. 

5.1. Mitigasi Kelemahan Teks pada AI 

Praktik terbaik yang paling fundamental dalam tahap ini adalah mengenali keterbatasan teknologi 

saat ini. Meskipun AI generator gambar terus berkembang, kemampuan mereka untuk 

menghasilkan teks yang akurat seringkali tidak konsisten. Sumber mencatat bahwa "DALL-E 3 

adalah yang terbaik saat ini untuk menampilkan teks," namun bahkan ia dapat menghasilkan 

kesalahan. Oleh karena itu, alur kerja yang paling andal adalah: 

1. Generate gambar dengan teks jika menggunakan model yang mumpuni seperti DALL-E 3. 
2. Periksa hasilnya dengan cermat. Jika teks sempurna, gambar siap digunakan. 
3. Jika ada kesalahan eja, simpan gambar tersebut, kemudian hapus teks yang salah, dan ketik 

ulang manual menggunakan perangkat lunak tata letak seperti Canva. Ini memastikan kontrol 
penuh atas hasil akhir. 

5.2. Alur Kerja Tata Letak (Layout) di Canva 

Canva menawarkan platform yang sangat mudah diakses untuk menyusun panel komik secara 

profesional. Berikut adalah alur kerja langkah demi langkah yang direkomendasikan: 

1. Pemilihan Template: Mulailah proses dengan mencari dan memilih template "Comic Strip" yang 
sudah menyediakan bingkai dan struktur dasar. 

2. Impor dan Susun: Unggah semua gambar panel yang telah dihasilkan dan tempatkan ke dalam 
bingkai yang tersedia pada template. Susun sesuai urutan naratif. 

3. Penambahan Elemen Teks: Cari elemen "Speech Bubble" (Balon Kata) di pustaka Canva. Pilih gaya 
yang sesuai dengan nada komik Anda dan posisikan secara strategis agar tidak menutupi wajah 
karakter atau detail visual penting lainnya. 

4. Input Dialog: Masukkan teks dialog yang telah Anda siapkan pada tahap naskah ke dalam setiap 
balon kata. 

5.3. Pertimbangan Tipografi dan Visual 

Detail kecil pada tahap akhir dapat meningkatkan kualitas komik secara signifikan. 

• Pemilihan Font: Gunakan font yang dirancang khusus untuk komik dan mudah dibaca, seperti 
Anime Ace atau Komika Axis. Hindari penggunaan font bersambung (script) untuk dialog karena 
dapat mengurangi keterbacaan. 

• Peningkatan Warna (Opsional): Untuk membuat warna komik lebih hidup dan menarik ("pop"), 
pertimbangkan untuk sedikit menyesuaikan Saturation atau Contrast menggunakan fitur 
pengeditan gambar di Canva. 
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• Ekspor: Setelah semua elemen berada di tempatnya, unduh hasil akhir dalam format berkualitas 
tinggi seperti PNG atau PDF untuk memastikan ketajaman gambar dan teks. 

Proses manual ini, meskipun efektif, dapat dioptimalkan lebih lanjut, terutama untuk proyek komik 

berseri yang membutuhkan konsistensi jangka panjang. 

--------------------------------------------------------------------------------  

6. Alur Kerja Tingkat Lanjut: Membangun Asisten Studio Komik Pribadi 

Bagi kreator yang serius mengerjakan komik berseri, transisi dari pembuatan ad-hoc ke produksi 

yang sistematis dan terukur (scalable) adalah kunci. Praktik terbaik untuk efisiensi dan 

konsistensi jangka panjang adalah mengotomatiskan alur kerja dengan membangun asisten AI 

yang dipersonalisasi. Fitur "Gems" di dalam platform seperti Gemini memungkinkan kreator untuk 

menciptakan asisten yang telah "dilatih" dengan aturan dan data spesifik proyek mereka. 

6.1. Logika di Balik "Comic Studio Gem" 

Menggunakan asisten AI yang dikustomisasi menawarkan beberapa keunggulan strategis 

dibandingkan dengan sesi chat biasa: 

• Memori Jangka Panjang: Masalah terbesar dalam sesi AI standar adalah kurangnya memori antar 
percakapan. "Gem" mengatasi ini dengan "mengingat" instruksi sistem, termasuk deskripsi detail 
karakter, di seluruh sesi. Kreator tidak perlu lagi mengetik ulang "Base Prompt" setiap kali 
memulai proyek baru dengan karakter yang sama. 

• Proses Terintegrasi: Alur kerja dari ide, pengembangan naskah, hingga pembuatan prompt 
gambar dapat disatukan dalam satu antarmuka yang koheren. Ini menyederhanakan proses dan 
mengurangi kebutuhan untuk beralih antar aplikasi. 

• Manajemen Proyek: Kemampuan untuk terintegrasi dengan alat seperti Google Docs 
memungkinkan pengarsipan naskah dan aset kreatif secara terorganisir, yang sangat berharga 
untuk mengelola proyek komik berseri dengan banyak episode. 

6.2. Rekayasa Instruksi Sistem (System Instructions) 

Inti dari "Gem" adalah "Instruksi Sistem"-nya. Ini adalah serangkaian aturan yang memprogram 

AI untuk bertindak sebagai asisten spesialis. Berikut adalah contoh instruksi lengkap dan siap 

pakai yang dirancang untuk asisten komik: 

Kamu adalah "Komikus Islami Pro", asisten kreatif profesional spesialis pembuatan komik digital 

bernuansa Islami. Tugasmu adalah mengubah ide cerita pendek menjadi Naskah Komik dan 

Prompt Gambar yang siap pakai. ATURAN UTAMA: 

1. Konsistensi Karakter: Kamu harus selalu mengingat deskripsi fisik karakter utama. Jika user belum 
punya karakter, tawarkan untuk membuatnya. 

2. Struktur Output: Setiap kali user memberikan ide cerita, kamu harus merespons dengan format 
berikut: 

o Judul Komik: [Judul Menarik] 
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o Premis Cerita: [Ringkasan 1 kalimat] 
o Panel [Nomor]: 

▪ Visual: Deskripsi adegan dalam bahasa Indonesia. 
▪ Dialog: Teks percakapan (singkat & padat). 
▪ Image Prompt: Prompt bahasa Inggris yang sangat detail untuk image generator 

(menjelaskan Style, Camera Angle, Lighting, Character Description, Background). 

GAYA GAMBAR DEFAULT (Gunakan di setiap prompt): "High quality comic book style, 

vibrant colors, clean thick outlines, expressive characters, detailed background, masterpiece." 

DATA KARAKTER (Simpan ini dalam memori): 

• Jika user menyebut "AHMAD": Male, 25 years old, Indonesian, short black neat hair, wearing 
white Koko shirt, friendly face. 

• Jika user menyebut "BUDI": Male, 25 years old, Indonesian, curly hair, glasses, wearing blue t-
shirt, expressive face. 

Jika user meminta prompt gambar, pastikan prompt tersebut dioptimalkan untuk Imagen 3 atau 

DALL-E 3. 

Instruksi ini secara efektif mengubah AI generik menjadi spesialis "Komikus Islami Pro" dengan 

aturan ketat tentang format output, gaya visual, dan yang terpenting, konsistensi karakter. 

6.3. Demonstrasi Praktis 

Kekuatan sebenarnya dari "Gem" yang telah diprogram ini terlihat saat digunakan. Dengan 

memberikan ide cerita yang sederhana, asisten akan secara otomatis melakukan pekerjaan berat 

dalam menyusun naskah dan prompt yang terstruktur. 

Contoh Input Pengguna: "Buatkan cerita 3 panel tentang Ahmad yang mengajak Budi 
sedekah jumat tapi Budi lupa bawa dompet. Endingnya Ahmad yang bayarin." 

Simulasi Output Terstruktur dari Gem: 

• Judul Komik: Berkah di Hari Jumat 
• Premis Cerita: Ahmad menunjukkan keutamaan bersedekah kepada sahabatnya, Budi, dengan 

aksi nyata. 
• Panel 1: 

o Visual: Ahmad dan Budi berdiri di depan kotak amal masjid yang terbuat dari kayu. Ahmad 
tersenyum sambil menunjuk ke arah kotak amal. 

o Dialog Ahmad: "Bud, ayo isi kotak amal, mumpung Jumat." 
o Image Prompt: Comic panel. Medium shot. Two Indonesian men standing 

in front of a wooden charity box inside a mosque. Character 1 

(Ahmad, white koko shirt, neat hair) is smiling pointing at the 

box. Character 2 (Budi, blue t-shirt, glasses) looks panicked 

touching his empty pockets. Bright daylight, detailed mosque 

interior. High quality comic book style, vibrant colors, clean thick 

outlines, expressive characters, detailed background, masterpiece. 
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• Panel 2: ... (dan seterusnya untuk panel-panel berikutnya). 

Demonstrasi ini menunjukkan bagaimana "Gem" mengubah ide singkat menjadi aset produksi 

yang siap dieksekusi, secara drastis mempercepat alur kerja kreatif. 

Kesimpulan: Merangkum Prinsip-Prinsip Inti 

Perjalanan dari ide hingga komik jadi menggunakan AI adalah perpaduan antara seni dan rekayasa 

strategis. Laporan ini telah membedah serangkaian praktik terbaik yang dapat disintesis menjadi 

beberapa prinsip utama. Pertama, pentingnya alur kerja terstruktur yang memandu proses dari 

konsepsi hingga finalisasi. Kedua, kekuatan "Base Prompt" sebagai pilar teknis untuk mencapai 

konsistensi karakter yang mutlak. Ketiga, seni rekayasa prompt naratif, di mana setiap kata 

berfungsi sebagai arahan sutradara untuk membangun cerita, mengontrol fokus, dan 

membangkitkan emosi. Terakhir, potensi otomatisasi melalui asisten AI yang dipersonalisasi 

untuk mencapai efisiensi dan skalabilitas dalam produksi. Dengan bereksperimen dan mengadopsi 

teknik-teknik ini, para kreator dapat memanfaatkan kekuatan AI secara maksimal, mengubahnya 

menjadi alat yang ampuh untuk mewujudkan visi artistik mereka dalam dunia komik digital. 
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Resep Prompt Ajaib: Cookbook untuk Membuat Panel Komik dengan AI 

Selamat datang, para kreator masa depan! Anggap saja dokumen ini sebagai buku resep pribadi 

Anda untuk "memasak" adegan-adegan komik yang menakjubkan menggunakan kecerdasan 

buatan (AI). Tujuannya sederhana: menyediakan koleksi prompt siap pakai yang bisa langsung 

Anda gunakan untuk menciptakan berbagai panel komik, mulai dari yang menyentuh hati hingga 

yang penuh aksi. 

Namun, ini bukan sekadar kumpulan resep copy-paste. Kami juga akan "membedah" setiap 

resep, menunjukkan bumbu-bumbu rahasia di baliknya. Dengan memahami anatomi sebuah 

prompt yang efektif, Anda tidak hanya bisa mengikuti resep, tetapi juga mulai meracik dan 

menciptakan prompt unik versi Anda sendiri. Lebih dari itu, tujuan kami adalah memberdayakan 

Anda untuk menjadi sutradara visual bagi cerita Anda sendiri. 

Layaknya koki andal, sebelum kita menyalakan kompor, kita wajib mengenali setiap bumbu yang 

akan kita gunakan. Mari kita bedah anatomi dari sebuah prompt komik yang efektif. 

1. Anatomi Prompt Komik yang Efektif 

Sebuah prompt yang hebat ibarat resep yang ditulis dengan baik—setiap komponen memiliki 

tujuannya sendiri untuk menghasilkan gambar yang sesuai dengan visi Anda. Berikut adalah 

elemen-elemen kunci yang disintesis dari semua contoh dalam panduan ini. Pikirkan seperti 

membangun sebuah adegan: Anda pertama-tama mendefinisikan Gaya secara keseluruhan, lalu 

mengatur Kamera, menempatkan Karakter yang konsisten di dalam bingkai, memberi mereka 

Aksi untuk dilakukan, dan terakhir menyinari Setting untuk menciptakan suasana yang sempurna. 

• Gaya Seni & Suasana (Art Style & Atmosphere) Ini adalah fondasi dari resep Anda. Memulai 
prompt dengan deskripsi seperti vibrant comic panel, anime style, atau warm golden 
tones akan langsung memberi tahu AI jenis "masakan" visual yang Anda inginkan. Ini 
menentukan palet warna, gaya garis, dan nuansa keseluruhan panel. 

• Pengambilan Gambar (Camera Shot) Instruksi seperti Wide shot, Medium close-up shot, 
dan Medium shot berfungsi sebagai arahan kamera Anda. Wide shot cocok untuk 
memperkenalkan suasana dan lokasi, sementara Close-up shot ideal untuk menangkap detail 
emosi dan keintiman karakter. 

• Deskripsi Karakter & Konsistensi (Character Description & Consistency) Ini adalah kunci 
untuk membuat cerita yang bisa diikuti. Detail yang sangat spesifik pada pakaian dan fisik, seperti 
white koko shirt and a black peci cap untuk Yusuf dan blue long-sleeve t-
shirt and glasses untuk Ali, adalah instruksi wajib untuk menjaga konsistensi penampilan 
karakter di setiap panel. 

• Aksi & Ekspresi (Action & Expression) Frasa deskriptif seperti running frantically, 
nodding his head in deep understanding, atau optimistic smiles adalah nyawa 
dari gambar Anda. Elemen inilah yang mengubah karakter dari sekadar "boneka" menjadi tokoh 
yang hidup, berpikir, dan merasakan. 

• Setting & Pencahayaan (Setting & Lighting) Detail seperti Inside a bright, clean 
Mosque dan Soft rays of light berfungsi untuk membangun panggung dan mengatur mood. 
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Pencahayaan yang tepat dapat mengubah adegan biasa menjadi momen yang penuh makna 
spiritual atau ketegangan yang memuncak. 

Sekarang Anda sudah memegang kunci dapurnya. Mari kita buka buku resep utama dan mulai 

memasak tiga adegan komik dengan cita rasa yang berbeda! 

2. Buku Resep: Prompt Siap Pakai Berdasarkan Jenis Adegan 

A. Adegan Emosional / Menyentuh 

Tema: Nasihat Ibu yang Menenangkan 

Create a heartwarming, emotional comic panel. Soft pastel colors and webtoon art style. Close-up 

shot inside a cozy house. An older Indonesian mother wearing a humble headscarf (hijab) is gently 

hugging her daughter who looks sad and teary-eyed. The mother has a calm, comforting 

expression. A soft, round speech bubble coming from the mother contains the exact text: "SABAR 

YA NAK". Warm lighting from a table lamp, sentimental atmosphere. 

Bedah Resep Ini: 

• Pemilihan Warna: Soft pastel colors dipilih secara sengaja untuk menciptakan suasana 
visual yang hangat, lembut, dan menenangkan, sejalan dengan tema nasihat ibu. 

• Sudut Kamera: Close-up shot digunakan untuk memaksimalkan dampak emosional. Sudut 
pandang ini memungkinkan pembaca melihat detail ekspresi wajah dan merasakan keintiman 
antara ibu dan anak. 

• Detail Ekspresi: Deskripsi spesifik seperti gently hugging (memeluk dengan lembut) dan 
calm, comforting expression (ekspresi tenang dan menenangkan) adalah instruksi kunci 
untuk menyampaikan pesan adegan tanpa perlu banyak kata. 

• Teks dalam Gambar: Prompt ini secara eksplisit meminta soft, round speech bubble (balon 
kata yang lembut dan bulat) berisi teks SABAR YA NAK untuk memperkuat nuansa kelembutan. 

B. Adegan Lucu / Panik 

Tema: Terlambat ke Masjid 

Create a vibrant, colorful comic panel illustration. Anime style. Two young Indonesian boys 

wearing sarong (sarung) and peci caps are running frantically and comically towards a mosque 

visible in the distance. Sweat drops flying to show panic. One boy points at the mosque. A clear 

white speech bubble coming from the boy’s mouth contains the exact text: "CEPAT! SUDAH 

IQOMAH!". Background includes a village street in the afternoon. High quality, expressive faces. 

Bedah Resep Ini: 

• Gaya Visual: Pilihan Anime style dan vibrant, colorful sangat cocok untuk adegan yang 
ringan dan lucu, membuatnya lebih menarik bagi audiens remaja atau anak-anak. 
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• Visualisasi Aksi: Penggunaan kata kerja yang kuat seperti running frantically and 

comically (berlari panik dan lucu) serta detail visual Sweat drops flying (percikan keringat) 
secara efektif menggambarkan situasi panik dengan cara yang menghibur. 

• Target Teks: Prompt ini tidak hanya meminta balon kata, tetapi juga menargetkan teks spesifik di 
dalamnya: CEPAT! SUDAH IQOMAH!, yang menjadi inti dari kelucuan adegan tersebut. 

C. Adegan Modern / Ketegangan 

Tema: Dikejar Deadline 

Create a modern, dynamic comic panel with bold lines. Setting: A trendy coffee shop in Jakarta. 

A young man with messy hair and glasses is staring at his laptop screen with a shocked, terrified 

expression, holding his head with both hands. A jagged, screaming-style speech bubble next to his 

head contains the bold text: "DEADLINE BESOK?!". Background shows blurred coffee cups and 

hipster interior. Dramatic shadows, comic book shading. 

Bedah Resep Ini: 

• Garis & Bayangan: Instruksi bold lines (garis tebal) dan Dramatic shadows (bayangan 
dramatis) adalah teknik visual klasik dalam komik untuk menciptakan nuansa yang dinamis, 
tegang, dan mendesak. 

• Ekspresi Puncak: Deskripsi ekspresi yang hiperbolis—shocked, terrified expression, 

holding his head with both hands—secara efektif menyampaikan puncak kepanikan dan 
stres yang dirasakan karakter. 

• Bentuk Balon Kata: Pilihan jagged, screaming-style speech bubble (balon kata bergerigi 
gaya berteriak) adalah elemen visual yang memperkuat intensitas teriakan DEADLINE BESOK?! 
bahkan sebelum pembaca membaca teksnya. 

Membuat satu panel hebat adalah satu hal, tetapi bagaimana cara merangkainya menjadi sebuah 

cerita? Mari kita lihat contoh lengkapnya. 

3. Studi Kasus: Merangkai Cerita 4-Panel dari Awal 

Bagian ini menunjukkan bagaimana setiap prompt dibangun di atas panel sebelumnya untuk 

menciptakan sebuah cerita pendek yang utuh tentang Yusuf dan Ali yang berdiskusi tentang 

dakwah kreatif. 

1. Panel 1: Pengenalan & Suasana 

Create a high-quality comic panel illustration with clean outlines. Wide shot establishing the scene 

inside a beautiful mosque interior. Two young Indonesian men are sitting cross-legged (lesehan) 

facing each other on a soft red patterned mosque carpet. Character 1 (Yusuf) wears a pristine white 

koko shirt and a black peci cap, exhibiting a calm and serene demeanor. Character 2 (Ali) wears a 

casual blue long-sleeve t-shirt and glasses, looking friendly. The background features grand 

Islamic arches, subtle calligraphy on the walls, and warm natural light streaming through the 

windows, creating a peaceful spiritual atmosphere. Modern graphic novel art style. 
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Mengapa Prompt Ini Berhasil: 

• Menggunakan Wide shot untuk membuka cerita, memperkenalkan pembaca pada latar tempat 
(masjid yang damai) dan karakter utama. Ini adalah "establishing shot" dalam sinematografi. 

• Deskripsi pakaian yang konsisten (white koko shirt and a black peci cap untuk Yusuf, 
blue long-sleeve t-shirt and glasses untuk Ali) ditetapkan sejak awal sebagai 
"seragam" karakter untuk menjaga konsistensi visual di panel-panel berikutnya. 

2. Panel 2: Aksi & Interaksi 

Create a vibrant comic panel illustration with clean lines. Medium close-up shot inside a brightly 

lit mosque. Character 1 (Ali), a young Indonesian man wearing glasses and a blue long-sleeve t-

shirt, has an excited, enthusiastic expression as he holds up an open sketchbook filled with pencil 

drawings. Character 2 (Yusuf), a young Indonesian man wearing a clean white koko shirt and a 

black peci cap, is leaning in, looking attentively and focused at the sketchbook. They are sitting 

on a patterned red mosque carpet. Sunlight streams through an arched window in the background 

showing geometric Islamic patterns. The art style is modern graphic novel, expressive faces, bold 

colors. 

Mengapa Prompt Ini Berhasil: 

• Setelah Wide shot di Panel 1 memperkenalkan lokasi, kita beralih ke Medium close-up shot. 
Ini adalah pilihan penyutradaraan yang disengaja untuk mengalihkan fokus penonton dari lokasi 
ke inti cerita: ide Ali dan reaksi Yusuf. 

• Mendefinisikan ekspresi yang kontras (excited, enthusiastic vs. attentive, focused) 
untuk membangun dinamika visual dan naratif antara kedua karakter. 

3. Panel 3: Pencerahan & Resolusi 

Create a comic panel illustration with warm golden tones. Medium shot. Character 1 (Yusuf), 

wearing a white koko shirt and black peci cap, is holding an open Al-Quran, pointing gently at a 

page with a calm, wise smile. Character 2 (Ali), wearing a blue long-sleeve t-shirt and glasses, is 

looking at the book and nodding his head in deep understanding and awe. Soft rays of light 

illuminate the book and their faces, symbolizing enlightenment. Detailed mosque background with 

blurred geometric patterns. 

Mengapa Prompt Ini Berhasil: 

• Penggunaan warm golden tones dan soft rays of light adalah jawaban visual langsung 
terhadap energi "bersemangat" Ali di Panel 2. Ini menandakan pergeseran dari brainstorming 
menjadi momen wawasan spiritual. 

• Memberikan instruksi aksi yang jelas (pointing gently at a page) dan reaksi (nodding 
his head in deep understanding) untuk menunjukkan bahwa pertanyaan atau keraguan 
Ali telah terjawab, mendorong cerita menuju resolusi. 
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4. Panel 4: Kesepakatan & Kesimpulan 

Create a heartwarming comic panel illustration ending the story. Medium shot. Character 1 (Yusuf, 

wearing white koko shirt and black peci) and Character 2 (Ali, wearing blue long-sleeve t-shirt 

and glasses) are standing up and shaking hands warmly with both hands (Islamic style greeting). 

Both characters have big, optimistic smiles on their faces, looking at each other with respect. The 

background shows the wide interior of the mosque with bright, uplifting daylight filling the room. 

The atmosphere is positive, signaling the start of a new collaboration. Modern graphic novel style. 

Mengapa Prompt Ini Berhasil: 

• Pergeseran dari posisi duduk di Panel 1-3 menjadi standing up adalah puncak naratif dari 
seluruh diskusi. Ini memberikan rasa finalitas dan momentum ke depan, menandakan bahwa 
pembicaraan telah berakhir dan tindakan akan dimulai. 

• Menentukan gestur spesifik (shaking hands warmly with both hands) dan ekspresi 
(optimistic smiles) untuk menutup cerita dengan nada positif dan penuh harapan, 
mengonfirmasi kesepakatan mereka. 

Jika Anda siap untuk meningkatkan efisiensi, ada cara untuk membangun asisten AI pribadi Anda 

sendiri. 

4. Tips Profesional: Bangun "Asisten Studio Komik" Anda Sendiri di Gemini 

Ini adalah teknik tingkat lanjut untuk menjaga konsistensi karakter dan mempercepat alur kerja 

secara drastis. Dengan fitur "Gems" di Gemini, Anda bisa menciptakan asisten AI yang sudah 

"dilatih" khusus untuk proyek komik Anda. 

1. Buka Gemini: Navigasikan ke Gemini dan temukan ikon "Gems" di sidebar. 
2. Buat Gem Baru: Klik "New Gem" untuk memulai. 
3. Beri Nama yang Jelas: Di kolom nama, ketik Komikus Islami Pro. 
4. Program "Otak" Gem: Ini adalah langkah krusial. Salin instruksi di bawah ini dan tempelkan ke 

dalam kotak "Instructions". 

Kamu adalah "Komikus Islami Pro", asisten kreatif profesional spesialis pembuatan komik digital 

bernuansa Islami. Tugasmu adalah mengubah ide cerita pendek menjadi Naskah Komik dan 

Prompt Gambar yang siap pakai. ATURAN UTAMA: 

1. Konsistensi Karakter: Kamu harus selalu mengingat deskripsi fisik karakter utama. Jika user belum 
punya karakter, tawarkan untuk membuatnya. 

2. Struktur Output: Setiap kali user memberikan ide cerita, kamu harus merespons dengan format 
berikut: o Judul Komik: [Judul Menarik] o Premis Cerita: [Ringkasan 1 kalimat] o Panel [Nomor]: ▪ 
Visual: Deskripsi adegan dalam bahasa Indonesia. ▪ Dialog: Teks percakapan (singkat & padat). ▪ 
Image Prompt: Prompt bahasa Inggris yang sangat detail untuk image generator (menjelaskan 
Style, Camera Angle, Lighting, Character Description, Background). GAYA GAMBAR DEFAULT 
(Gunakan di setiap prompt): "High quality comic book style, vibrant colors, clean thick outlines, 
expressive characters, detailed background, masterpiece." DATA KARAKTER (Simpan ini dalam 
memori): 
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• Jika user menyebut "AHMAD": Male, 25 years old, Indonesian, short black neat hair, wearing 
white Koko shirt, friendly face. 

• Jika user menyebut "BUDI": Male, 25 years old, Indonesian, curly hair, glasses, wearing blue t-
shirt, expressive face. Jika user meminta prompt gambar, pastikan prompt tersebut dioptimalkan 
untuk Imagen 3 atau DALL-E 3. 

Setelah Gem dibuat, Anda cukup memberikan ide cerita sederhana seperti: "Buatkan cerita 3 panel 

tentang Ahmad yang mengajak Budi sedekah jumat tapi Budi lupa bawa dompet." Asisten Anda 

akan secara otomatis menghasilkan naskah dan prompt gambar yang detail dan konsisten sesuai 

aturan yang telah Anda program. 

Mengapa Cara Ini Lebih Baik? 

• Memori Jangka Panjang: Anda tidak perlu lagi mengetik ulang deskripsi karakter di setiap prompt. 
Gem Anda sudah "hafal" pakaian dan ciri fisik Ahmad dan Budi. 

• Satu Pintu (Workflow Terintegrasi): Seluruh proses dari ide, penulisan naskah, pembuatan 
prompt gambar, hingga penyimpanan dokumen dapat dilakukan dalam satu jendela chat Gemini. 

• Terorganisir: Naskah dan aset kreatif Anda tidak akan hilang atau tercecer karena bisa langsung 
diekspor dan disimpan ke Google Docs dengan perintah sederhana. 

Dengan resep dan teknik ini, Anda kini siap untuk mulai berkarya. 

5. Catatan Penting & Langkah Selanjutnya 

Sebagai penutup, berikut adalah beberapa pengingat dan tips kunci untuk memuluskan perjalanan 

Anda dalam membuat komik dengan AI. 

• Bahasa Inggris untuk Prompt: Saat ini, model AI generator gambar seperti DALL-E 3 atau 
Midjourney jauh lebih akurat dalam memahami instruksi visual yang ditulis dalam Bahasa Inggris. 
Gunakan Bahasa Inggris untuk hasil terbaik. 

• Menangani Teks/Dialog: AI seringkali kesulitan menulis teks dengan ejaan yang benar di dalam 
gambar. Cara terbaik dan paling andal adalah dengan mengosongkan balon kata saat proses 
generasi gambar, lalu menambahkan teks secara manual menggunakan editor seperti Canva. 

• Alat yang Direkomendasikan: 

Tugas Alat yang Direkomendasikan 

Ide & Naskah Panel ChatGPT, Gemini, Claude 

Generasi Gambar Panel 
Bing Image Creator (Gratis), Midjourney, DALL-E 3, Ideogram (bagus 

untuk teks) 

Layout & Teks 

(Lettering) 
Canva (Paling Mudah), Photoshop 

Kini Anda memiliki semua bahan dan pengetahuan yang dibutuhkan. Jangan takut untuk 

bereksperimen, mengubah resep, dan mencampur "bumbu-bumbu" baru. Kini giliran Anda. Buka 

tab baru, pilih resep pertama, dan mulailah proses kreatif Anda hari ini. Dunia komik AI ada di 

ujung jari Anda, menunggu cerita-cerita hebat untuk dihidupkan. 
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